HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DAN KEMAMPUAN OTONOMI
BELAJAR ANAK TERHADAP HASIL BELAJAR
(Penelitian Di SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang)

SKRIPSI

Oleh:

Cinde Arum Asmarani
NPM. 12.0305.0176

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2017



LEMBAR PENEGASAN

HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DAN KEMAMPUAN OTONOMI
BELAJAR ANAK TERHADAP HASIL BELAJAR
(Penelitian Di SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Strata 1 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Magelang

Oleh:

Cinde Arum Asmarani
NPM. 12.0305.0176

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2017



PERSETUJUAN

SKRIPSI BERJUDUL

HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DAN KEMAMPUAN OTONOMI
BELAJAR ANAK TERHADAP HASIL BELAJAR
(Penelitian Di SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang)

Oleh :

Nama : Cinde Arum Asmarani
NPM 1 12.0305.0176

Telah Disetujui dan Disahkan oleh Dosen Pembimbing Skripsi untuk Memenuhi
Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Magelang.

Magelang, 17 Juli 2017

Pembimbing I Pem‘)ir(nbing I
C
o L :
Drs. Tawil, M.Pd., Kons Septiyati Purwandari, M.Pd

NIK. 19570108 NIK. 148306129

it






LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Cinde Arum Asmarani

NPM 1 12.0305.0176

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi : Hubungan Peran Orang Tua Dan Kemampuan Otonomi
Belajar Anak Terhadap Hasil Belajar (Penelitian Di SD Negeri
Tidar 1 Kota Magelang)

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang telah saya buat merupakan hasil
karya sendiri. apabila ternyata dikemudian hari merupakan hasil plagiat atau
penjiplakan  terhadap karya orang lain, maka saya bersedia
mempertanggungjawabkan sekaligus menerima sanksi berdasarkan aturan tata
tertib Universitas Muhammadiyah Magelang.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak
dipaksakan.

NPM. 12.0305.0176



MOTTO

R

Dl 0l
O

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.(Al-Insyirah :6)

Vi



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan kepada :

1.

Wahyu Witanto dan Argi Nugraheni selaku ayah dan
ibu, yang telah mencurahkan cintanya lahir dan batin.

Wikan Asmara Ajie dan Bondan Enggar Tias selaku
kakak yang telah memberi perhatian, dukungan dan doa.
Intan Mustika Gunawan, Mustamid Abbas dan
Nurmawadah selaku sahabat yang memberi semangat.

Almamater Prodi PGSD  FKIP  Universitas

Muhammadiyah Magelang

Vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, dengan atas izinnya sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Untuk itu,

penulis mengucapkan terima kasih pada :

1.

Ir. Eko Muh Widodo, M.T selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Magelang yang telah menfasilitasi pendidikan di PGSD.
Drs. H. Subiyanto, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang beserta seluruh staf dan
jajarannya yang telah menyetujui penelitian.
Rasidi, M.Pd selaku Kaprodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang tak lelah
menfasilitasi penelitian.
Drs. Tawil, M.Pd, Kons selaku dosen pembimbing | dan Septiyati Purwandari,
M.Pd selaku dosen pembimbing Il yang telah memberikan arahan dalam
penyusunan skripsi ini.
Hartono, S,Pd selaku Kepala Sekolah dan dewan guru SD Negeri Tidar 1 yang
telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.
Sahabat-sahabat seperjuangan yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu,
atas segala bantuan, dukungan dan perhatiannya.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penulisan skripsi ini,

untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kemajuan

ilmu pengetahuan yang akan datang. Harapan penulis bahwa skripsi ini dapat

memberikan manfaat untuk penulis maupun para pembaca.

Magelang, 21 Juli 2017

Penulis

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiiiieiesiseseee ettt i
HALAMAN PENEGASAN. ..ottt sttt st i
HALAMAN PERSETUIUAN ..ottt ii
HALAMAN PERNGESAHAN ......ooiii e iv
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt %
HALAMAN MOTTO ...ttt st nns vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oootiiiiiieeie e vii
KATA PENGANTAR L.ttt sttt ettt st nne e naeneenes viii
DAFTAR ISL ..ottt bbb iX
DAFTAR TABEL ...ttt sttt sttt ne e enee s X
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt bt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt na e xii
ABSTRAKSI .o et bbbt Xiii
BAB |  PENDAHULUAN ..ot nneas 1
A. Latar Belakang Masalah.............c.ccccoeiiiiiiie i 1
B. RUMUSAN MaSalah .........cccoiieiiiieiiee e e 4
C. Tujuan Penelitian ..........cccooveiieieiie s 4
D. Manfaat Penelitian ..........ccccceiiiieiiee e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
AL HESHE BEIGJAI ... 6
B. Peran Orang TUA ......ccooiieiiiiieeiiie e 13
C. Kemampuan Otonomi Belajar...........cccooiiiiiiniiiien e 19

D. Hubungan Peran Orang Tua Dan Kemampuan Otonomi
Belajar Anak Terhadap Hasil Belajar...........ccccooeieiiiiininiiiccnn 33
E. Kerangka BerfiKir.........ccoooiiiiiiiiiiee e 35
F. Hipotesis Penelitian..........cccooiiiiiiiiiiereeeeee e 35
BAB [IlT  METODE PENELITIAN ....oooiiiiieeie e 37
A. Rancangan Penelitian .........cccoeiiiiniiiiiiieieeee e 37
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian .............cccccovveviiiiiicieennee, 38
C. Tempat Penelitian ..........ccccooiiiiiiiee e 39
D. Subyek Penelitian .........cccoiiiiiiiie e 29
E. Teknik Pengumpulan Data .........cccoovviieniiiiiiieesese s 40
F. Prosedur PENelitian ...........cooveiiiiiiieece e 48
G. Teknik ANAliSiS Data.........c.cciverueiieiiieieeie e se e 50
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccooooiiiiiiieieeeeeeeie s 54
AL HaSH PENElItian........cooveiieece e 54
B. PemMbahasan ... 67
BABYV  KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt see e sie e e sree e enae e snees 73
AL KESIMPUIAN ... 73
Bl SAIaN ... s 74
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt nes 75
AN | A S 77



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Kisi-kisi Angket Peran Orang TUa........ccooveieieiiriniii e 41
2. Kisi-kisi Angket Kemampuan Otonomi Belajar AnakK ............cccccoevveiveieiinnnn, 42
3. Validitas Peran Orang TUA .......ccceiveiirieiieiesie et nee e e 45
4. Validitas Kemampuan Otonomi Belajar Anak ..........c.ccccoeviviiiiinciciicic e, 46
5. Hasil Uji Reliabilitas Angket Peran Orang Tua Dan Kemampuan Otonomi
Belajar ANGK .........ccvoiiiiieieee e 48
6. ProSedur PENEITIAN ........ccoiiiieiiee e 49
7. Perolehan Skor Data Variabel Penelitian...........cc.ccoovviiniininiensesse 53
8. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Peran Orang Tua .........c.ccocevivvnvieniennenn 54
9. Hasil Pengukuran Variabel Peran Orang TUu@.........cccoeveeveiiieiieie e 54
10. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Kemampuan Otonomi Belajar Anak........ 55
11. Hasil Pengukuran Variabel Kemampuan Otonomi Belajar Anak ...................... 57
12. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar ... 58
13. Hasil Pengukuran Variabel Hasil Belajar .............ccccccevveviiiciiiic e, 59
14, HaSil Uji NOIMATTAS .....couviiiiiieiiesieieee s 60
15. Hasil Uji HOMOQENITAS.......ccviiieeiecieceesic et 61
16. Model Summary Hasil Uji Regresi X1.......cccoiiiiiiiiinineene e 62
17. Annova Hasil Uji RGreSi X1.......coviiiiiiiiiieieeie e 63
18. Coefficients Hasil Uji ReGresi XL........cceueiiiiiiiiiiniseeieeee e 63
19. Model summary Hasil Uji REGresi X2 .......ccccovevviieiieieeie e 64
20. Annova Hasil Uji RGeSt X2........couiiiiiiiiiieie s 65
21. Coefficients Hasil Uji REGIeSI X2.......cccciiiieiieiiiiie e 65
22. Model Summary Uji Regresi Linier Berganda............cccoceoeveniiinininiice 67
23. Annova Hasil Uji Regresi Berganda ...........cccccevvivieiieie e 67



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka BerfiKir ........cccoiiiiiieeie e 35
2. Persentase Kategori Peran Orang TUA .......c.coovrerininieiieieniese s 56
3. Persentase Kategori Kemampuan Otonomi Belajar Anak............cccccocvveveinenen. 58
4. Persentase Kategori Hasil Belajar...........cccoooiiiiiiiiiiiiiceeeeee, 59

xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat [Jin Penelitian.........cccocveiiiieiic e 77
2. Surat Keterangan Penelitian.........ccocvieiieiiiieniee e 78
3. Lembar Validasi Angket Peran Orang TUA..........ccceevereereeieneeneseesieese e 79
4. Lembar Validasi Angket Kemampuan Otonomi Belajar AnaK............c.ccceveeeee. 81
5. Angket Peran Orang Tua Sebelum Uji Validitas...........cccccvevevveiinieiieseciennn, 83
6. Angket Kemampuan Otonomi Belajar Anak Sebelum Uji Validitas ................. 86
7. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Peran Orang Tua .........ccccceevevvevveiiesveenenn, 89
8. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Kemampuan Otonomi Belajar Anak.......... 94
9. ANQKet Peran Orang TUA ........cceiveiueiieiieie et ste e re e sne e 99
10. Angket Kemampuan Otonomi Belajar Anak...........cccceoveieninenininenecees 101
11. Hasil Angket Peran Orang TUA .........ccccveveiieieeiie et 103
12. Hasil Angket Kemampuan Otonomi Belajar Anak..........cccccoeoviiiiiineniiniennn 105
13, HaSH BelAJar........ccviiieiieee e 107
14. Uji Homogenitas Peran Orang TUA ........ccoeverererereninieeeeesee e 109
15. Uji Homogenitas Kemampuan Otonomi Belajar Anak ...........cccccceevevviiieinennenn, 110
16. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana HIpotesiS 1 ........ccccoovieiiiineniniiennenn, 111
17. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Hipotesis 2 ........cccccovvvevveveicieieenenn, 112
18. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda HIpotesis 3.........cccccevvveieneneninieennenn, 113
19. Dokumentasi Kegiatan ............ccvcveiieiieiieiic e et 115

Xii



HUBUNGAN PERAN ORANG TUA DAN KEMAMPUAN OTONOMI

BELAJAR ANAK TERHADAP HASIL BELAJAR
(Penelitian Di SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang)

CINDE ARUM ASMARANI
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran orangtua
dan kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar. Penelitian dilakukan
di SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang tua dan siswa kelas tinggi SD
Negeri Tidar 1. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random
sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 yang terdiri dari 47 orang
siswa dan 47 orang tua siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan lembar angket dan pencermatan dokumen hasil belajar anak semester
genap tahun pelajaran 2016/2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah
anaisis regresi statistik parametic dengan bantuan SPSS versi 16.0 for Windows..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) ada hubungan positif dan signifikan
antara peran orang tua terhadap hasil belajar dengan nilai r hitung sebesar 0,442
persentase hubungan sebesar 19,6%; 2) adanya hubungan positif dan siginifikan
antara kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar dengan nilai r hitung
sebesar 0,565 dan persentase hubungan sebesar 31,9%; 3) terdapat hubungan positif
dan signifikan antara peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak
terhadap hasil belajar dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 10,297 >
3,195 dan persentase hubungan antara ketiga variabel adalah 31,9%. Dengan
demikian peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak secara bersama-
sama memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

Kata kunci : Peran Orang Tua, Kemampuan Otonomi Belajar Anak,
Hasil Belajar.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil belajar adalah harapan setiap siswa sebagai bukti keberhasilan anak
dalam belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari perubahan yang dicapai seorang
anak dalam kurun waktu tertentu. Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar
jika tidak tahu menjadi tahu dan tidak bisa menjadi bisa atau tidak baik menjadi
baik dikemudian hari. Hasil belajar anak disekolah dapat dilihat melalui nilai
yang diperoleh guru dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Menurut Abdurrahman (2009 : 37) menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Sedangkan menurut Bloom dalam Jihad (2013 : 14), hasil belajar mencakup 3
ranah yang pertama adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan pendapat diatas, hasil belajar akan diperoleh anak setelah
mengalami kegiatan belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang dapat
dilakukan dimana saja. Seseorang dapat belajar disekolah, rumah maupun
diluar rumah. Belajar di rumah bertujuan agar anak dapat mencapai tujuan
pembelejaran yang mencakup ketiga ranah belajar (kognitif, afektif dan
psikomotor). Kognitif adalah kemampuan berfikir anak mulai dari sederhana
hingga berfikir kompleks. Afektif adalah sikap dan nilai yang terwujud dalam

perilaku dan watak seseorang. Psikomotor adalah kemampuan bertindak



setelah seseorang melakukan aktifitas fisik. Jika seorang anak memiliki ketiga
ranah tersebut, diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang baik. Namun
pencapaian belajar tidak hanya berorientasi pada sang anak. Melainkan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Berkaitan dengan hasil belajar diatas, pada observasi yang dilakukan
peneliti pada hari Jumat tanggal 3 Maret 2017 di SD Negeri Tidar 1, masih
banyak anak yang hasil belajar dipengaruhi oleh diri sendiri maupun orang lain.
Pada diri sendiri seperti otonomi belajar dan pada orang lain seperti pengaruh
guru maupun orang tua. Padahal orang tua juga berperan penting dalam proses
belajar anak. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah SD Negeri Tidar 1 Bapak
Hartono, Spd. Namun belum diketahui secara pasti berapa jumlah anak dengan
hasil belajar yang dipengaruhi orang tua maupun dari diri sendiri. oleh karena
itu, perlu dilakukannya studi korelasi hasil belajar terhadap otonomi belajar
dan peran orang tua dalam membangun otonomi belajar anak. Otonomi belajar
anak adalah hal mutlak yang dibutuhkan oleh anak agar berhasil menjadi
pembelajar. Dengan adanya otonomi belajar maka diharapkan mampu
menghasilkan pribadi yang dapat bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya
sendiri.

Kemampuan otonomi belajar tersebut dapat dimiliki tidak dalam waktu
yang instan. Otonomi belajar haruslah dilatih dan di wujudkan dari sejak anak
tersebut masih kecil hingga dewasa. Kemampuan otonomi belajar mampu
mengoptimalkan keberhasilan dalam anak dalam belajar. Anak yang memiliki

kemampuan otonomi belajar mampu memecahkan permasalah yang ditemukan



dalam proses belajar dan mampu menggunakan sumber belajar yang berada di
sekitarnya.

Anak dengan kemampuan otonomi belajar mampu mempersiapkan
materi yang dipelajari dan mempersiapkan kebutuhan belajar yang akan
digunakan, mampu melaksanakan proses belajar dengan baik dan mampu
mengulang pembelajaran yang telah dilaluinya. Sehingga anak dengan
kemampuan otonomi belajar yang baik akan mendapat hasil belajar yang baik
pula dan sebaliknya.

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor keluarga. Keluarga yang
mampu berperan selaras dengan pendidikan dapat mendorong anak mencapai
kualitas terbaik. Pada lingkungan keluarga, orang tua berperan sebagai
pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orangtua sangat berperan dalam
kemajuan pendidikan anak.

Menurut Santrock (2013 : 16) orang tua memiliki pengaruh dan
kewajiban untuk mendorong dan mendukung keberhasilan pendidikan anak.
Dengan bantuan dan bimbingan dari orangtua ketika anak belajar dirumah
maka dapat merangsang sang anak untuk menjadi pribadi yang mengerti akan
pentingnya pendidikan bagi dirinya sendiri sehingga sang anak mampu
mencapai tujuan belajar serta mampu memenuhi kebutuhan belajarnya sendiri.
Peran orang tua dalam membentuk anak dengan kemampuan otonomi belajar
dapat berupa menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman bagi
anak untuk belajar, menyediakan waktu khusus bagi anak tanpa adanya tugas

rumah tambahan, mendukung anak untuk menyelesaikan tugas sekolah secara



mandiri dan lain sebagainya. Peran orang tua berfungsi sebagai dorongan atau
dukungan. Dorongan agar anak tidak melakukan kesalahan kembali di waktu
yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dikaji secara empiris tentang hasil
belajar kaitannya terhadap peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar
anak. Berkaitan dengan hal itu, penulis bermaksud melakukan penelitian yang
berjudul hubungan peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak

terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Adakah hubungan antara peran orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas
tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang?

2. Adakah hubungan antara kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil
belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang?

3. Adakah hubungan antara peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar
anak terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota

Magelang?

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui adanya hubungan antara peran orang tua terhadap hasil belajar

siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang.



2. Mengetahui adanya hubungan antara kemampuan otonomi belajar anak
terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang.
3. Mengetahui adanya hubungan antara peran orang tua dan kemampuan
otonomi belajar anak terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri

Tidar 1 Kota Magelang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat menambah
khasanah keilmuan tentang hasil belajar oleh peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak serta bahan diskusi dalam perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
Sebagai salah satu referensi atau bukti bahwa dalam mengetahui
peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak berpangaruh

terhadap hasil belajar.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil dari proses belajar. Proses belajar
merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan siswa anak hingga
mencapai perubahan. Hasil belajar adalah tolak ukur yang menunjukkan
keberhasilan anak dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan ini
dapat ditunjukkan dengan hasil penilaian yang didapat guru pada akhir
pembelajaran.

Hamalik (2002 : 157) menjelaskan hasil belajar adalah digunakan
sebagai tingkat keberhasilan anak dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah. Yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari hasil
tes mengenai sejumlah materi pelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut
Slameto (2013 : 2) mendefinisikan hasil belajar adalah suatu hasil yang
diperoleh anak setelah ia melakukan melakukan proses belajar tertentu
atau setelah ia menerima pengajaran dari seseorang guru atau pembelajar.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh anak setelah mengalami pembelajaran dan
biasanya berbentuk angka ataupun nilai yang diberikan oleh guru. Hasil
belajar juga merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan

tingkat keberhasilan belajar anak.



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Pencapaian hasil belajar oleh seorang anak tidak berdiri sendiri,

namun ada beberapa hal yang akan mempengaruhi oleh faktor yang berasal

dari dalam anak maupun faktor yang berasal dari luar diri anak. Menurut

Dalyono (1997 : 60) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajar anak, yaitu :

a. Faktor internal

1)

2)

Intelegensi

Intelegensi  adalah  kemampuan untuk  menyerap
pengetahuan, menggunakan, menghubungkan dan mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dengan lebih efektif. Menurut Slameto (2013
: 56), intelegensi berpengaruh besar terhadap kemajuan belajar
anak. Seseorang dengan tingkat intelegensi tinggi mampu
menyelesaikan suatu permasalahan dengan waktu yang relatif
singkat dan begitu sebaliknya.

Anak dengan intelegensi tinggi akan lebih mudah berhasil
dibandingkan anak dengan tingkat intelegensi rendah. Namun tidak
menutup kemungkinan ketika orang yang berintelegensi rendah
berhasil dalam belajarnya, karena motivasi dan faktor pendukung
lainnya yang baik.

Kesehatan
Kesehatan berpengaruh pada kemampuan belajar anak. Anak

yang sehat akan mampu menyerap pelajaran dengan baik. Anak



3)

yang kurang sehat atau sakit akan mengalami kerugian dalam
belajar. Anak tersebut akan mudah lelah dan kurang semangat
dalam belajar. Tentunya hal tersebut akan menimbulkan
terganggunya penyerapaan serta pemahaman anak dan berdampak
pada kurang optimalnya hasil belajar.

Slameto (2013 : 54), proses belajar seseorang akan terganggu
jika kesehatan seseorang terganggu, selain ia akan lebih cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, mudah mengantuk jika
badannya lemah, kurang darah  ataupun  gangguan-
gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat indera serta tubuhnya.

Anak yang sedang sakit mengalami kesulitan berkonsentrasi
dan fokus terhadap proses belajar. Hal ini disebabkan karena kinerja
organ tubuhnya mengalami penurunan. Oleh karena itu, seorang
anak harus menjaga kondisi dan kesehatan tubuh.

Minat

Minat adalah keinginan atau daya tarik seseorang terhadap
sesuatu. Minat dalam belajar adalah ketika seorang anak menyukai
dan gemar terhadap suatu mata pelajaran. Hal ini dapat disebabkan
oleh faktor pelajaran tersebut atau dari guru. Anak yang berminat
pada suatu pelajaran akan relatif senang ketika belajar dan
memahami pelajaran, namun ketika anak tidak berminat maka akan

mengalami kesulitan dan malas untuk belajar.
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Shalahudin (1990 : 98) menyatakan bahwa minat yaitu suatu
keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu
dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari
maupun membutuhkan lebih lanjut. Minat merupakan suatu
kekuatan pendorong yang dapat memnyebabkan seseorang individu
memberikan perhatian lebih pada objek yang diminati.

Minat dapat berpengaruh pada hasil belajar anak karena
dengan minat anak akan mengikuti proses pembelajaran dengan
senang hati dan merasa gembira, meskipun sesekali mengalami
kesulitan anak akan melihatnya sebagai tantangan yang harus
dilalui. Anak dengan minat belajar yang tinggi maka hasil
belajarnya tinggi, jika anak memiliki minat yang rendah dalam
belajar maka hasil belajarnya rendah. Namun tidak menutup
kemungkinan anak dengan minat belajar rendah akan memiliki hasil
belajar tinggi.

Cara belajar

Cara belajar adalah cara yang dilakukan siswa dalam
kegiatan belajar. Hal ini meliputi persiapan belajar, sikap dalam
belajar dan mengikuti pembelajaran.

Kualitas cara belajar akan mempengaruhi hasil belajar anak.
Cara belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar,
sebaliknya cara belajar yang buruk akan menyebabkan kurang

berhasil atau gagalnya belajar (The Liang Gie, 1994 : 34).
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Cara belajar merupakan suatu cara begaimana siswa
melaksanakan kegiatan belajar misalnya, bagaimana mereka
mempersipkan belajar, mengikuti pelajaran, aktifitas pribadi. Anak
dengan cara belajar yang baik akan mendapat hasil yang sesuai
denan keberhasilan cara belajarnya.

b. Faktor eksternal
1) Keluarga

Keluarga memiliki peran besar dalam pencapaian hasil
belajar. Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk
belajar dari lingkungan terdekat. Cara orang tua mendidik dan
membimbing, bagaimana orang tua memotivasi dan adanya
hubungan antar anggota keluarga serta suasan lingkungan keluarga
merupakan faktor penting penentu keberhasilan belajar anak
dirumah.

Menurut Ibrahim Amini (2000 : 28) keluarga adalah orang-
orang yang secara terus menerus atau sering tinggal bersama dengan
anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara
perempuan dan bahkan pembantu rumah tangga, diantara mereka
disebabkan mempunyai tanggunga jawab menjaga dan memelihara
anak yang telah lahir di dunia.

Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dan
kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan anak-anak. Menjadi

orang tua tidak hanya cukup melahirkan anak, namun orang tua
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yang layak adalah manakala mereka bersungguh-sungguh dalam
mendidik anak mereka. Lingkungan keluarga yang baik akan ikut
mendorong keberhasilan belajar seorang anak. Sedangkan
lingkungan keluarga yang buruk menjadi salah satu faktor
rendahnya keberhasilan belajar anak.

Sekolah

Sekolah adalah lembaga informal yang memiliki rancangan
sistematis dalam menyelenggarakan kegaitan belajar. Anak
memiliki kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan
mengembangkan keterampilan di sekolah. Pendidikan anak di
sekolah dipengaruhi oleh orang-orang yang berada disekolah
seperti arahan kepala sekolah, tenaga pengajar, tenaga
kependidikan.

Dalyono (1997 : 59) berpendapat bahwa jika keadaan
sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengakapan di
sekolah, keadaan ruang kelas, siswa disekolah, tata tertib sekolah
dan lain sebagainya. Semua unsur tersebut mampu mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.

Sekolah yang baik mampu mendorong tingkat keberhasilan
belajar anak yang tinggi. Jika faktor kualitas sekolah yang rendah

akan menyebabkan tingkat keberhasilan belajar anak yang rendah.
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Namun tidak menutup kemungkinan bahwa kualitas sekolah rendah
akan menghasilkan tingkat keberhasilan belajar anak yang baik.
Masyarakat

Masyarakat adalah tempat belajar diluar rumah bagi anak
selain sekolah. Masyarakat berpengaruh pada tingkat keberhasilan
belajar anak. Masyarakat yang memiliki kebiasaan tidak baik dan
bersifat negatif akan mengganggu proses belajar anak. Misalnya
jika anak selalu melihat perilaku negatif dari masyarakat maka suatu
saat anak tersebut akan menirunya dan melakukan hal negatif. Bila
anak sudah mengikuti kebiasaan-kebiasaan tersebut dikhawatirkan
akan timbul masalah dalam belajar seperti malas belajar, kurangnya
kepercayaan diri, kurangnya semangat dalam diri untuk belajar
dengan baik.

Anak yang tinggal di sekitar masyarakat terdiri dari orang-
orang terpelajar, anak akan termotivasi untuk mempertahankan dan
meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. Orang-orang akan
memberikan dorongan, semangat, dan dukungan untuk senantiasa
mengoptimalkan hasil belajarnya. Bahkan jika terjadi kesulitan
belajar, masyarakat dengan senang hati dan antusias membantu
memecahkan permasalahan belajar.

Lingkungan sekitar
Lingkungan sekitar adalah kondisi lingkungan anak yang

merujuk pada kondisi geografis dan fisiologis suatu tempat.
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Lingkungan sekitar berpengaruh dalam keberhasilan belajar anak.
Misalnya anak yang tinggal di daerah yang tenang, tidak terlalu
padat penduduk, dan kebudahan mendapat fasilitas umum dengan
mudah akan menambah semangat belajarnya. Sehingga diharapkan
akan mampu meningkatkan keberhasilan belajar anak. Namun jika
anak tinggal di lingkungan yang penuh dengan kebisingan, kumubh,
sering terjadi musibah maka akan mampu menurunkan hasil belajar
anak.

Simpulan faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor intelegensi, kesehatan,
minat, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. Berdasarkan faktor-faktor
tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih jauh terkait hubungan peran orang tua
(sebagai faktor eksternal) dan otonomi belajar anak (sebagai faktor internal)

dengan hasil belajar anak.

B. Peran Orang Tua
1. Pengertian orang tua
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam

kehidupan keluarga.
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Pengertian orang tua menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
dalam Indrawan (2006: 802) orang tua adalah “ayah ibu kandung, orang
yang dianggap tua, orang yang dihormati”, dari pengertian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pengertian orang tua penelitian ini adalah ayah
dan ibu dari anak (jika anak itu tinggal bersama ayah dan ibu) atau orang
lain yang bertanggung jawab atas pendidikan anak tersebut, wali siswa
atau orang tua asuh atau jika anak tersebut tinggal bersama wali.

Berdasarkan pemjelasan diatas, orang tua dapat diartikan sebagai
ayah-ibu, yang mendidik anak menjadi manusia yang bermanfaat bagi
keluarga, masyarakat, dan warga negara yang baik. Orang tua dapat
memberikan motivasi dan dorongan pada anak untuk belajar dengan baik
sesuai tujuan pendidikan.

Peran orangtua

Peran serta orang tua dalam kehidupan keluarga terutama pada
kehidupan anak sangat besar dan menentukan kelangsungan hidup anak
dalam keluarga. Sebagai orang tua yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup dan perkembangan anak, mempunyai tugas dalam
membimbing dan berkewajiban memenuhi kebutuhan anak tidak
terkecuali pada aspek pendidikan anak.

Menurut Ahid (2010 : 201) Peranan adalah keikutsertaan dengan
demikian seseorang dikatakan berperan apabila orang itu ikut serta atau
terlibat dalam suatu kegiatan. Orang tua memang perlu ikut serta dalam

kegiatan belajar anak. Namun bukan berarti orang tua harus memanjakan



15

anak ketika belajar. Menurut M. Dalyono (1997 : 238) orangtua yang
lemah suka memanjakan anak, ia tidak rela anaknya bersusah payah
belajar, menderita, berusaha keras, akibatnya anak tidak mempunyai
kemampuan dan kemauan, bahkan sangat tergantung pada orangtua hingga
malas berusaha, malas menyelesaikan tugas sekolah, hingga prestasinya
menurun.

Peranan orang tua sangat membantu perkembangan belajar anak,
sebagaimana dijelaskan oleh Hamalik (2002 : 15) bahwa orang tua turut
bertanggung jawab atas kemajuan belajar anak-anaknya. Pemenuhan
kebutuhan belajar anak seperti memuji, menegur, mengawasi,
menfasilitasi, membantu anak menyusun kegiatan belajar setiap hari.

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan peran orang tua
adalah suatu proses keikutsertaan orang tua kepada anaknya dalam
membimbing, memahami, dan mengatasi kesulitan-kesulitan belajar
namun tanpa membuat anak menjadi pribadi yang tidak mandiri agar
mampu berkembang dan mendapat hasil belajar yang optimal.

3. Macam peran orangtua
a. Pemberian bimbingan dan nasihat
Memberikan bimbingan kepada anak merupakan kewajiban
orang tua. Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan
kepada anak dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan
dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak

lebih terarah dalam belajarnya dan bertanggung jawab dalam menilai
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kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara
efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara
optimal meliputi semua aspek pribadinya sebagai individu yang
potensial. Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan.

Menurut Abin Syamsudin Makmun, (2005: 227) bimbingan
adalah bantuan yang diberikan kepada individu tertentu. Dari definisi
bimbingan tersebut dapat dikaitkan dengan bimbingan orang tua
kepada anak, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang
tua kepada anaknya untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.

Bimbingan sangat diperlukan anak dalam memahami belajar.
Anak tidak mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua,
terlebih lagi dalam masalah belajar. Seorang anak mudah sekali putus
asa karena ia masih labil, untuk itu orang tua perlu memberikan
bimbingan pada anak selama ia belajar. Dengan pemberian bimbingan
ini anak akan merasa semakin termotivasi, dan dapat menghindarkan
kesalahan dan memperbaikinya.

Pengawasan terhadap belajar

Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab
tanpa adanya pengawasan yang komitmen dari orang tua besar
kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar.

Pengawasan orang tua tersebut berarti mengontrol atau mengawasi
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semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Thomas Gordon (1984 : 76) menjelaskan pengawasan orang tua
terhadap anaknya biasanya lebih diutamakan dalam masalah belajar.
Dengan cara ini orang tua akan mengetahui kesulitan apa yang dialami
anak kemunduran atau kemajuan belajar anak, apa saja yang
dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitas belajarnya, dan lain-
lain. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala sesuatunya
hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar yang maksimal.

Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap
kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada
pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung jawab.
Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar sehingga hasil
belajarnya akan meningkat.

Pemenuhan kebutuhan belajar

Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan
untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa
berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat
belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting
bagi anak, karena akan dapat mempermudah baginya untuk belajar
dengan baik.

Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai akan

berdampak positif dalam aktivitas belajar anak. Anak-anak yang tidak
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terpenuhi kebutuhan belajarnya seringkali tidak memiliki semangat
belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan belajarnya tercukupi, maka
anak tersebut lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar.
Mengenai perhatian terhadap kebutuhan belajar, kaitannya dengan
motivasi belajar mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Hal itu dapat
diketahui bahwa dengan dicukupinya kebutuhan belajar, berarti anak
merasa diperhatikan oleh orang tuanya.

Kebutuhan belajar, seperti buku termasuk unsur yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. Pada dasarnya
buku merupakan salah satu sumber belajar, disamping sumber belajar
yang lain. Dengan dicukupinya buku yang merupakan salah satu
sumber belajar, akan memperlancar proses belajar mengajar di dalam
kelas dan mempermudah dalam belajar di rumah. Dengan demikian
orang tua dengan pemenuhan kebutuhan belajar yang baik akan
mampu menghasilkan keberhasilan belajar yang baik bagi anak.
Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang
aman dan nyaman ketika anak belajar di rumah, sehingga anak dalam
belajar tidak terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak
akan memberi ketenangan kepada anak yang sedang belajar.

Menurut Slameto (2003: 63) rumah yang bising dengan suara

radio, tape recorder, TV, suara penghuni rumah yang ribut, maupun
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suara pertengkaran orang tua pada waktu belajar, dapat mengganggu
konsentrasi belajar anak.

Suasana rumah yang tenang dan tentram anak merasa
kerasan/betah tinggal di rumah, dapat berkonsentrasi dalam belajar,
dan dapat belajar dengan baik sehingga akan mendukung belajar anak.
Dukungan suasana rumah yang nyaman untuk belajar diharapkan
mampu mendorong keberhasilan belajar anak.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa macam peran orang
tua adalah pemberian bimbingan dan nasihat usaha, pengawasan terhadap
belajar, pemenuhan kebutuhan belajar dan menciptakan suasana belajar
yang tenang serta tenteram. Berbagai bentuk perhatian orang tua dapat
mendukung kelancaran dan keberhasilan kegiatan belajar sehingga dapat

mempengaruhi hasil belajar anak.

C. Kemampuan Otonomi Belajar
Kemampuan otonomi dalam belajar diperlukan seseorang dalam
pencapaian prestasinya. Orang yang memiliki otonomi berarti orang yang
dapat menghargai dirinya sendiri dan percaya pada diri sendiri tanpa

bergantung pada orang lain.



20

1. Kemampuan
a. Pengertian kemampuan

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan
sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila dia bisa melakukan
sesutau yang harus dilakukan.

Menurut Chaplin dalam Sriyanto (2010 : 43), kemampuan
merupakan tenaga (daya kekuatan untuk melakukan suatu perbuatan.
Sedangkan menurut Robbins dalam Suja (2011 : 23), kemampuan bisa
merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil
latihan atau praktek. Setiap individu memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam melakukan tindakan. Kemampuan tersebut
didapatkan dari potensi diri sendiri dan hasil dari proses pembelajaran
yang telah dilakukannya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
merupakan kecakapan atau potensi menguasai dan melakukan sesuatu
keahlian yang merupakan bawaan lahir atau merupakan hasil latihan
atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang
diwujudkan melalui tindakannya.

2. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar didapat dari interaksi dengan antar manusia maupun dari

lingkungan. Belajar dapat mengubah perilaku diri seseorang, entah itu
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menjadi lebih baik atau sebaliknya. Perubahan perilaku tersebut dapat
diperoleh dari suatu pengalaman.

Pengalaman dan perubahan seseorang dapat menjadi unsur dari
kegiatan belajar. Seperti definisi kegiatan belajar yang dikemukakan
oleh Witherington (1977 : 155) belajar merupakan perubahan dalam
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons baru
yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan
kecakapan.

Pendapat lain dijelaskan oleh Crow dan Hilgard dalam Nana
Syaodih (2005 : 156), menurut Crow belajar adalah diperolehnya
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. Sedangkan
menurut Hilgard, belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku
muncul atau berubah karena adanya respons terhadap sesuatu situasi.

Mengenai pendapat tentang belajar seperti yang telah
dirumuskan di atas, dapat diketahui bahwa definisi belajar
menekankan pada perubahan tingkah laku seseorang. Perubahan
tersebut dapat berkenaan dengan penguasaan dan penambahan
pengetahuan, kecakapan, sikap, motivasi, kebiasaan serta minat pada
diri seseorang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor

tersebut ada yang dari diri sendiri (internal) maupun dari lingkungan
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(eksternal). Berikut merupakan penjelasan menurut Nana Syaodih
(2005 : 162) mengenai faktor internal dan eksternal individu dalam
belajar :

1) Faktor internal

Banyak faktor yang ada dalam diri individu atau seorang
anak yang mempengaruhi keberhasilan belajarnya. Faktor-faktor
tersebut menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah.

Aspek jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani
dari anak. Kondisi fisik menyangkut kelengkapan dan kesehatan
indra penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan
perasa. Indra yang paling penting dalam belajar adalah
penglihatan dan pendengaran. Apabila si anak memiliki
penglihatan yang kurang baik akan mengalami kesulitan ketika
belajar serta berpengaruh pada hasil belajarnya.

Aspek rohani menyangkut kondisi kesehatan psikis,
kemampuan intelektual, sosial, psikomotorik, serta kondisi
afektif dari anak. Seseorang yang sehat rohaninya adalah orang
yang terbebas dari tekanan-tekanan batin yang mendalam,
gangguan-gangguan perasaan, kebiasaan-kebiasaan buruk yang
mengganggu, frustrasi. Namun justru kebalikkannya, yaitu
seorang yang sehat rohani akan merasa bahagia, dapat bergaul,

percaya diri, dan lain sebagainya.
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Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor internal
atau faktor dari diri seseorang merupakan salah satu faktor
penentu dalam pencapaian tujuan belajar. Faktor internal tersebut
diantaranya adalah aspek jasmaniah berupa kondisi fisik dan
aspek rohaniah berupa kesehatan psikis, intelektual, sosial,
psikomotorik serta kondisi afektif anak. Anak yang mengalami
masalah pada kondisi fisik atau pada aspek rohani akan
mengalami kesulitan mencapai tujuan belajar.

Faktor eksternal

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor diluar anak, baik faktor fisik maupun sosial-psikologis
yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pendidikan. Keluarga memberikan landasan dasar bagi proses
belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor tersebut
meliputi faktor fisik dan sosial-psikologis, diantaranya adalah
keadaan rumah, saran prasarana belajar, suasana rumah, serta
lingkungan disekitar rumah serta pada faktor sosial-psikologis
keluarga adalah keutuhan keluarga dan hubungan antar anggota
keluarga.

Hubungan antara anggota keluarga juga memegang peranan

penting dalam belajar. Hubungan yang akrab, dekat, penuh rasa
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sayang-menyayangi, saling mempercayai, saling membantu,
saling tenggang rasa, saling mengerti dan sebagainya.

Lingkungan sekolah juga berpengaruh pada perkembangan
belajar anak. Lingkungan sekolah yang kaya akan aktivitas
belajar, memiliki sarana dan prasarana yang memadai, terkelola
dengan baik, diliputi suasana akademis yang wajar, akan sangat
mendorong semangat belajar anak.

Lingkungan masyarakat dimana anak tersebut tinggal
berpengaruh pada semangat dan aktivitas belajarnya. Lingkungan
masyarakat dengan latar belakang warganya yang berpendidikan,
terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-sumber
belajar didalamnya akan memberikan pengaruh positif pada
semangat belajar anak.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak adalah
pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat.
Dengan lingkungan disekitar anak yang kondusif akan dapat
memberikan pengaruh yang positif pada keberhasilan belajar
anak.

c. Perilaku belajar
Perilaku belajar mempengaruhi proses belajar anak. Setiap
situasi dan kondisi dimana pun dan kapan saja akan mempengaruhi

tingkat kualitas belajar seseorang. Situasi itu juga akan mempengaruhi
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sikap belajar yang dipilih. Meskipun orang tersebut telah memiliki

tujuan tertentu ketika sebelum melakukan kegiatan belajar, namun

diperlukan tindakan-tindakan yang sesuai serta tepat untuk

merealisasikan tujuan belajar.

Berikut ini merupakan contoh perilaku belajar menurut M.

Dalyono (2001 : 220):

1)

2)

Mendengarkan

Ketika kita bergaul dengan manusia yang lain, akan terjadi
komunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Misalnya : komunikasi yang biasa terjadi ketika bertemu dengan
orang lain seperti sebuah percapakan. Percakapan memberikan
situasi tersendiri bagi orang-orang yang terlihat ataupun yang
tidak terlihat tetapi secara tidak langsung mendengar informasi.
Situasi demikian dapat memberikan kesempatan kepada
seseorang untuk belajar.
Melihat

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal yang dapat kita
lihat akan tetapi tidak semua pandangan tersebut menunjukkan
bahwa kita sedang belajar. Misalnya : ketika kita melihat yaitu
apabila kita memandang segala sesuatu dengan sikap tertentu
untuk mencapai tujuan yang mengakibatkan perkembangan diri

kita, maka dalam hal yang demikian kita sudah belajar.
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4)

5)
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Meraba atau membau

Meraba dan membau adalah aktivitas sensoris seperti
halnya pada mendengarkan dan memandang. Hal seperti meraba
dan membau dapat dikatakan belajar apabila kegiatan itu
didorong oleh kebutuhan, motivasi untuk mencapai tujuan
dengan menggunakan sikap tertentu untuk memperoleh tingkah
laku. Misalnya : anak memahami macam-macam permukaan
benda dengan meraba benda-benda yang berada disekitarnya.
Membaca

Tidak semua kegiatan membaca merupakan proses belajar.
Belajar memerlukan sikap, membaca untuk keperluan belajar
harus pula menggunakan sikap. Membaca dengan sikap adalah
berorientasi pada tujuan dan kebutuhan. Tujuan akan menentukan
materi apa yang akan Kita baca. Misalnya : anak sedang membaca
teks bacaan untuk mempelajari ragam jenis paragraf.
Mengingat

Mengingat dengan maksud agar ingat tentang sesuatu
belum termasuk sebagai aktivitas belajar. Mengingat yang didasai
atas kebutuhan serta kesadaran untuk mencapai suatu tujuan
merupakan salah satu perilaku belajar. Misalnya : anak mengingat
materi mata pelajaran ilmu pengetahuan alam atau ilmu

pengetahuan sosial.
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7)

27

Berpikir

Berfikir merupakan perilaku belajar. Dengan berpikir,
orang memperoleh penemuan baru. Setidaknya orang menjadi
tahu tentang hubungan antar sesuatu. Misalnya : anak belajar
mengenai penyebab bencana banjir yang terjadi dimusim hujan.
Anak akan berfikir tentang hubungan bencana banjir dengan
musim hujan.

Latihan atau praktek

Latihan atau praktek adalah termasuk perilaku belajar.
Orang yang melaksanakan kegiatan berlatih tentunya sudah
mempunyai dorongan untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat
mengembangkan sesuatu aspek pada dirinya. Orang yang berlatih
atau berpraktek sesuatu tentunya menggunakan sikap tertentu
sehingga setiap gerakan atau tindakannya terarah pada suatu
tujuan. Misalnya : anak belajar menggambar dan mewarnai secara
rutin.

Dilihat dari pembahasan perilaku belajar diatas, dapat
disimpulkan bahwa perilaku seseorang yang dapat dikatakan
belajar yaitu perilaku-perilaku dengan maksud dan tujuan
tertentu. Tidak semua perilaku dapat dikategorikan sebagai
belajar apabila hal tersebut tidak bermakna. Belajar guna
mencapai tujuan tertentu yang mengakibatkan terjadinya

perkembangan sikap dan perilaku diri.
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3. Otonomi Belajar
Istilah “otonomi” sering dianggap sama dengan otonomi, yaitu bahwa
individu yang otonom adalah individu yang mandiri, yang tidak
mengandalkan bantuan atau dukungan orang lain, kompeten dan bebas
bertindak.
a. Pengertian Otonomi

Istilah “otonomi” menunjukkan adanya kepercayaan akan
kemampuan diri untuk menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan
khusus dari orang lain dan keengganan untuk dikontrol orang lain.

Menurut Johnson dan Medinus (1974 : 56) otonomi merupakan
salah satu ciri kematangan yang memungkinkan anak berfungsi otonom
dan berusaha ke arah prestasi pribadi dan tercapainya suatu tujuan.
Sedangkan menurut Kartini dan Dali dalam Eti Nurhati (2011) otonomi
adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesutu bagi diri sendiri.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa otonomi merupakan
kata lain dari otonomi. Otonomi (otonomi) merupakan suatu keadaan
dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi
kebaikannya, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam
mengerjakan tugas-tugas dan bertanggung jawab terhadap apa yang

dilakukannya.
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b. Pengertian kemampuan otonomi belajar

Kemampuan otonomi belajar adalah suatu situasi dimana
pembelajar bertanggung jawab penuh untuk mengambil keputusan dan
menerapkannya pada pembelajaran yang dilakukan. Kemampuan
otonomi belajar bukan berarti belajar seorang diri, akan tetapi belajar
dengan hasrat serta inisiatif sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak
lain.

Sedangkan menurut Moore dalam Eti (2011 : 139) kemampuan
otonomi belajar yang diberikan kepada pembelajar pada dasarnya
meliputi tiga aspek yaitu merancang program belajar, proses belajar dan
evaluasi hasil belajar. Dengan demikian, tingkat otonomi atau otonomi
pembelajar tergantung pada lingkungan belajarnya yang memberikan
otonomi atau kesempatan kepada pembelajar agar berperan pada ketiga
aspek tersebut.

Menurut Mujiman (2007 : 128) otonomi belajar adalah kegiatan
belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yang dimilik, baik dalam menetapkan
waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar,
maupun evaluasi belajar yang didasari oleh pembelajar sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, tampak bahwa kata kunci
kemampuan otonomi belajar adalah adanya inisiatif diri sendiri, rasa

tanggung jawab, kesempatan mengambil keputusan sendiri dari seorang
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anak ketika mengelola proses belajarnya sendiri yang diwujudkan
dalam tindakan. Dalam kegiatan belajar dirumah, anak tidak terus
menerus bergantung pada bantuan orangtua maupun orang lain. Anak
memiliki rasa percaya diri serta motivasi diri untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Seorang anak dengan kemampuan otonomi belajar
akan mampu mencapai hasil belajar yang baik.
4. Ciri-ciri Anak Dengan Kemampuan Otonomi Belajar
Anak dikatakan memiliki kemampuan otonomi belajar apabila ia
mampu mengambil keputusan untuk bertindak, memiliki tanggung jawab
dan tidak bergantung pada oragn lain, melainkan percaya pada diri sendiri.
Adapun ciri-ciri anak yang memiliki otonomi belajar menurut Wiyani
(2013:33) adalah :
a. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri
Anak yang memiliki rasa percaya diri memiliki keberanian untuk
melakukan sesuatu dan menentukan pilihan sesuai dengan
kehendaknya sendiri dan bertanggung jawab terhadap konsekuansi
yang dapat ditimbulkan karena pilihannya. Misalnya : anak yakin
dengan belajar tekun dapat menyelesaikan soal ulangan dengan baik
tanpa perlu menyontek.
b. Memiliki motivasi instrinsik yang tinggi
Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam

diri untuk melakukan suatu perilaku maupun perbuatan. Misalnya :
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anak mengerjakan pekerjaan rumah (pr) tanpa diperintah orang tua
ataupun orang lain.
Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri

Anak yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan
keberanian dalam menentukan pilihannya sendiri. Misalnya : anak
berani menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan didepan
kelas tanpa dorongan dari orang lain.
Kreatif dan inovatif

Kreatif dan inovatif pada anak merupakan salah satu ciri anak
yang memiliki karakter sendiri. seperti mengerjakan tugas dengan cara
anak itu sendiri, menyukai mata pelajaran tertentu, dan selalu menyukai
hal-hal baru. Misalnya : anak mampu mengolah bahan bekas menjadi
kerajinan yang bermanfaat tanpa meminta tolong pada orang tua.
Bertanggung jawab menerima konsekuansi yang menyertai pilihannya

Pada saat anak mengambil keputusan pilihan, tentu ada
konsekuensi yang melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil apapun yang
terjadi. Misalnya : anak memilih kegiatan ekstrakurikuler dengan
sendirinya tanpa diminta orang lain.
Tidak bergantung pada orang lain

Anak yang memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba
sendiri dalam melakukan segala sesuatu, tidak bergantung pada orang

lain dan dia tahu kapan waktunya untuk meminta bantuan orang lain.
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Setelah anak tidak mampu mengerjakan sesuatu, barulah dia akan
meminta bantuan kepada orang lain. Misalnya : anak langsung
mengerjakan pekerjaan rumah dengan sungguh-sungguh.
g. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang baru bagi anak-
anak. Sering kita menemukan anak yang kesulitan mengerjakan hingga
menangis karena tidak mengerti akan pelajaran yang diberikan. Anak
yang memiliki otonomi belajar akan cepat menyesuaikan diri dengan
keadaan tersebut. Misalnya : anak mampu menyesuaikan diri pada
lingkungan baru ketika menjadi siswa baru di sekolah.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri otonomi
belajar meliputi : miliki kepercayaan kepada diri sendiri, memiliki
motivasi instrinsik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihannya
sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab menerima konsekuansi
yang menyertai pilihannya, tidak bergantung pada orang lain, mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

5. Aspek-aspek Kemampuan Otonomi Belajar Anak

Dalam keseharian anak sering dihadapkan pada permasalahan yang
menuntut anak untuk memiliki kemampuan otonomi belajar dan
menghasilkan suatu keputusan yang baik.

Menurut A. Suhaenah Suparno (2001: 106-126), menyebutkan

bahwa otonomi terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut yaitu :
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a. Aspek intelektual, aspek ini mencakup pada kemampuan berfikir,
menalar, memahami beragam kondisi, situasi dan gejala-gejala
masalah sebagai dasar usaha mengatasi masalah.

b. Aspek sosial, berkenaan dengan kemampuan untuk berani secara aktif
membina relasi sosial, namun tidak tergantung pada kehadiran orang
lain disekitarnya.

c. Aspek emosi, mencakup kemampuan individu untuk mengelola serta
mengendalikan emosi dan reaksinya dengan tidak bergantung secara
emosi pada orang tua.

d. Aspek ekonomi, mencakup otonomi dalam hal mengatur ekonomi dan
kebutuhan-kebutuhan ekonomi tidak lagi bergantung pada orang tua.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
kemampuan otonomi belajar anak adalah aspek intelektual, aspek sosial, aspek
emosi dan aspek ekonomi. Aspek-aspek tersebut saling terkait satu sama
lainnya, karena aspek tersebut mempunyai pengaruh yang sama kuat dan saling

melengkapi dalam membentuk otonomi belajar dalam diri seseorang.

. Hubungan Peran Orang Tua dan Kemampuan Otonomi Belajar Anak
Terhadap Hasil Belajar

Peran orang tua yang diberikan kepada anak akan berdampak pada
semangat dan kemauan anak untuk belajar dan melakukan segala sesuatu
dengan sungguh-sungguh dan mandiri tanpa menunggu bantuan dari orang

lain. Orang tua yang berusaha membangun otonomi belajar anak akan
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menunjukkan peran dan sikap yang terbaik dan berdampak pada keberhasilan
anak memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hal ini didukung oleh Soerjono
Soekanto (2012 : 212) yang menyatakan bahwa peranan orang tua merupakan
hak dan kewajiban ayah dan ibu yang harus dilakukan sesuai dengan fungsi
dan kedudukannya sebagai keluarga di dalam masyarakat dalam mendidik
anaknya untuk mencapai hasil belajar maksimal.

Anak yang memiliki kemampuan otonomi belajar akan melakukan hal :
miliki kepercayaan kepada diri sendiri, memiliki motivasi instrinsik yang
tinggi, mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri, kreatif dan inovatif,
bertanggung jawab menerima konsekuansi yang menyertai pilihannya, tidak
bergantung pada orang lain, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Perilaku ini akan menunjang kemampuan anak secara maksimal sehingga hasil
belajar menjadi maksimal. Sesuai dengan hal tersebut, Syah dalam Bey dan
Narfin (2013 : 176) menjelaskan seorang anak yang memiliki kemampuan
otonomi belajar yang baik akan memperoleh peluang yang relatif besar dalam
memperoleh hasil belajar yang memuaskan dibandingkan dengan anak yang

kurang dalam kemampuan otonomi belajar.
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E. Kerangka berfikir
Berdasarkan kajian teroritis tentang variabel-variabel yang diteliti, maka
kerangka berfikir penelitian hubungan peran orang tua dan kemampuan

otonomi belajar anak terhadap hasil belajar dapat dilihat pada gambar 1.

[ Peran Orang Tua }

Hasil Belajar Anak ]

[ Otonomi Belajar Anak }

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Peran orang tua kepada anak memiliki hubungan terhadap hasil belajar
karena adanya peran orang tua yang baik membuat hasil belajar semakin
maksimal. Selain itu, otonomi belajar juga memiliki hubungan terhadap hasil
belajar anak. Hal ini dikarenakan semakin baik seorang anak untuk memiliki
kemampuan otonomi belajar maka semakin baik pula hasil belajar yang diraih.
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Peran orang tua merupakan salah satu faktor eksternal dan kemampuan

otonomi belajar anak merupakan salah satu faktor internal.

F. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dengan rumusan kerangka diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian adalah :
1. Adanya hubungan positif dan signifikan antara peran orang tua terhadap

hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang.
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2. Adanya hubungan positif dan signifikan antara kemampuan otonomi belajar
anak terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota
Magelang.

3. Adanya hubungan positif dan signifikan antara peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi

SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian korelasional yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau
lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data
yang sudah ada (bersifat expo facto).

Penelitian korelasi memiliki ciri-ciri menghubungkan dua variabel atau
lebih, menentukan besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi,
dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi, data bersifat kuantitatif

dan data berskala interval.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian, atau apa yang menjadi fokus
dalam penelitian.Variabel penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel bebas yaitu peran orang tua (X1) dan kemampuan otonomi belajar
anak (X2).

2. Variabel terikat yaitu hasil belajar ().

37
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Peran orangtua dalam pendidikan anaknya, memperhatikan kemajuan
belajar anaknya serta tidak acuh tak acuh akan menjadi motivasi dan
mendorong keberhasilan belajarnya. Orangtua yang bersikap baik dan
mendukung belajar anaknya akan menimbulkan rasa persaya diri dan
perkembangan mental yang baik bagi anak. Sehingga mampu mendorong
anak mencapai hasil belajar maksimal.

Kemampuan otonomi belajar adalah adanya inisiatif diri sendiri, rasa
tanggung jawab, kesempatan mengambil keputusan sendiri dari seorang
anak ketika mengelola proses belajarnya sendiri yang diwujudkan dalam
tindakan. Dalam kegiatan belajar dirumah, anak tidak terus menerus
bergantung pada bantuan orangtua maupun orang lain. Anak memiliki rasa
percaya diri serta motivasi diri untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan belajar anak. Hasil belajar diperoleh anak setelah ia
melakukan melakukan proses belajar tertentu atau setelah ia menerima
pengajaran dari seseorang guru atau pembelajar. Hasil belajar pada
penelitian adalah rata-rata hasil rapor anak kelas tinggi semester genap

tahun pelajaran 2016/2017.
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D. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar
1 Kota Magelang. Waktu penelitian ini adalah bulan Mei 2017. (surat ijin dan

surat keterangan terlampir)

E. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah semua individu dari keseluruhan subjek yang jelas
dan mempunyai ciri yang sama yang hendak dikenai dalam penelitian.
Dalam hal ini yang menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas tinggi
SD Negeri Tidar 1 Magelang tahun pelajaran 2016/2017.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dimiliki atau
diteliti dan diambil dengan teknik atau cara-cara tertentu. Sampel
penelitian ini berjumlah 47 siswa dan 47 orang tua anak sehingga total
responden dalam penelitian ini adalah 94 orang.
3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Proportional Random Sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara
pemilihan objek yang menjadi anggota sampel untuk masing-masing kelas
dilakukan secara acak sederhana dengan cara undian, dengan cara ini

setiap subjek memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Metode Angket untuk variabel peran orang tua dan kemampuan otonomi

belajar anak. Sedangkan untuk variabel hasil belajar menggunakan data nilai

rapor semester genap.

1. Angket

a. Angket peran orang tua

Angket variabel peran orang tua digunakan untuk mengukur

seberapa besar peran orang tua terhadap anak. Kisi-kisi peran orang

tua daat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Peran Orang Tua

Variabel Indikator (+I)tenz-) Jumlah
Peran Memotivasi belajar anak untuk menghadapi 1, | 3, 4
orang tua masalah-masalah yang dihadapi. 23 | 19
Memberikan kesempatan kepada anak untuk | 6 5 2
memenuhi kebutuhannya sendiri.
Membebaskan anak untuk memilih dan 9 8 2
melakukan suatu tindakan.
. Tidak ikut campur terlalu banyak dalam - 2 1
penyelesaian masalah anak yang berkaitan
dengan pekerjaan sekolah.
Menciptakan suasana belajar yang kondusif | 4, | 17, 4
dan nyaman bagi anak untuk belajar. 10 | 12
Menyediakan waktu khusus bagi anak tanpa | 25, | 14, 4
adanya tugas rumah tambahan. 7 | 16
Mendukung anak untuk menyelesaikan tugas | 21 | 20 2
sekolah secara mandiri.
Mendorong anak agar mencapai target atau | 15 | 18 2
cita-cita di masa depan.
Membantu anak menyusun jadwal kegiatan 11 | 22 2
belajar sehari-hari.
10. Mengingatkan anak akan kewajiban 24 | 13 2
belajarnya.
Jumlah 12 | 13 25
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Angket peran orang tua disusun berdasarkan aspek-aspek yang
telah tercakupdalam item-item berjumlah 25 pernyataan. Pernyataan
tersebut terdiri dari 12 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif.
Masing-masing butir disediakan 4 pilihan jawaban yang sesuai
keadaan responden.

Angket kemampuan otonomi belajar anak

Angket kemampuan otonomi belajar anak digunakan untuk
mengukur seberapa besar anak mengaplikasikan kemampuan otonomi
belajar dalam kehidupan sehari-hari. Kisi-kisi kemampuan otonomi

belajar anak dapat dilihat pada tabel 2
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Kemampuan Otonomi Belajar Anak

: Sub . Item
Variabel Variabel Indikator @1 O Jml
Otonomi | Kemandirian | 1. Memiliki motivasi instrinsik (dorongan 1, | 14| 3
belajar emosi dari dalam diri sendiri) yang tinggi. 24

(Emotional 2. Mampu mandiri dengan tidak lagi 4 5 2
Autonomy) bergantung ada orang tua.
3. Kemampuan memandang parent as - 2 1
people atau orangtua selayaknya orang
pada umumnya.
4. Mampu mengontrol emosi dan mampu 3 7 2
menunda keinginan untuk meminta
dukungan emosional dari sekitarnya.
5. Mampu melihat perbedaan pandangan 9 | 22| 2
dengan orangtuanya namun mampu
memunculkan perilaku bertanggung
jawab.
Kemandirian | 1. Kemampuan mengambil keputusan. 11 | - 1
bertindak 2.Bertanggung jawab akan konsekuensi | 8 | 13 | 2
(Behavioral dari keputusan yang diambil.
Autonomy) 3. Tidak mudah terpengaruh tekanan teman | 6 | 15 | 2
sebaya dan orang tua dalam mengambil
keputusan.
4.Merasa mampu mengatasi sendiri | 10 | 17 | 2
masalahnya.
5. Berani mengemukakan ide atau gagasan. | 12 | 19 | 2
6. Mampu menyesuaikan diri dengan | 16 | 21 | 2
lingkungan
Kemandirian |1. Berpikir sesuai dengan keyakinan | 23 | 25 | 2
nilai  (Value sendiri.
Autonomy) 2. Kreatif dan inovatif. 18 |20 | 2
Jumlah 13 | 12 | 25

Angket kemampuan otonomi belajar anak disusun berdasarkan

aspek-aspek yang telah tercakupdalam item-item berjumlah 25

pernyataa. Pernyataan tersebut terdiri dari 13 pernyataan positif dan

12 pernyataan negatif. Masing-masing butir disediakan 4 pilihan

jawaban yang sesuai keadaan responden.
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Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba validitas dilaksanakan pada akhir bulan April 2017 di
kelas 4, 5 dan 6 SD Negeri Tidar 4 Kota Magelang. Uji coba
digunakan untuk menguji kevalidan instrumen penelitian. Setelah
dilakukan uji coba maka akan dianalisis statistik dengan
menggunakan SPSS 16 for windows.

Uji Validitas Data

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat
ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Validitas adalah
ukuran yang digunakan untuk mengukur kevalidan atau kesahihan
suatu alat ukur atau instrument.

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yaitu dengan melihat hasil harga r hitung terhadap r tabel.
Dalam penelitian ini instrument tersebut di uji validitas dengan
menggunakan rumus product moment dengan bantuan software

SPPSS 16.0 for Windows, dengan rumus sebagai berikut :

NYXY—(ZX)-(XY)
VAN X2-(NDHN X YZ-(Z Y2)})

rxy=

Keterangan :

r xy = Koefisien korelasi yang dicari
N = banyak/cacah subjek uji coba

> X =sigma atau jumlah x (skor butir)

¥ X? =sigma X kuadrat
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> Y =sigmaY (Skor faktor)
Y Y% =sigma Y kuadrat
2. XY = sigma tangkar (perkalian)

Penelitian ini menguji validitas pada dua variabel, yaitu variabel
peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak. Perincian dari
hasil uji validitas sebagai berikut :

1) Validitas peran orang tua
Pengukuran peran orang tua menggunakan angket dengan
jumlah pernyataan 25 butir. Terdapat 5 item yang tidak valid,
sehingga ada 20 item yang valid. Perincian item valid dan tidak

valid adalah sebagai berikut pada tabel 3.



Tabel 3. Validitas Peran Orang Tua
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Keterangan
Variabel Indikator | Tidak
valid | yalid
Peran Memotivasi belajar anak untuk 1,3,19, -
Orang menghadapi masalah-masalah yang 23
Tua dihadapi.
Memberikan kesempatan kepada anak 5,6 -
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.
Membebaskan anak untuk memilih dan 8 9
melakukan suatu tindakan.
. Tidak ikut campur terlalu banyak dalam 2 -
penyelesaian masalah anak yang berkaitan
dengan pekerjaan sekolah.
Menciptakan  suasana belajar  yang | 4,10,12 -
kondusif dan nyaman bagi anak untuk 17
belajar.
Menyediakan waktu khusus bagi anak | 7,14,16 25
tanpa adanya tugas rumah tambahan.
Mendukung anak untuk menyelesaikan | 20,21 -
tugas sekolah secara mandiri.
Mendorong anak agar mencapai target atau 15 18
cita-cita di masa depan.
Membantu anak menyusun jadwal 11 22
kegiatan belajar sehari-hari.
10. Mengingatkan anak akan kewajiban 13 24
belajarnya.
Jumlah 20 5

2) Validitas kemampuan otonomi belajar anak

Pengukuran  kemampuan  otonomi  belajar

anak

menggunakan angket dengan jumlah pernyataan 25 butir.

Terdapat 6 item yang tidak valid, sehingga ada 19 item yang

valid. Perincian item valid dan tidak valid adalah sebagai berikut

pada tabel 4.




€.

Tabel 4. Validitas Kemampuan Otonomi Belajar Anak
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Keterangan
Variabel Indikator Valid | Tidak
A valid
Kemampuan |1. Memiliki motivasi instrinsik 1,14,24 -
Otonomi (dorongan dari dalam diri sendiri)
Belajar Anak yang tinggi.
2. Mampu mandiri dengan tidak lagi 4,5 -
bergantung ada orang tua.
3. Kemampuan memandang parent as 2 -
people atau orangtua selayaknya
orang pada umumnya.
4. Mampu mengontrol emosi dan 3,7 -
mampu menunda keinginan untuk
meminta dukungan emosional dari
sekitarnya.
5. Mampu melihat perbedaan pandangan | 9,22 -
dengan orangtuanya namun mampu
memunculkan perilaku bertanggung
jawab.
6. Kemampuan mengambil keputusan. 11 -
7. Bertanggung jawab akan konsekuensi 8 13
dari keputusan yang diambil.
8.Tidak mudah terpengaruh tekanan 15 6
teman sebaya dan orang tua dalam
mengambil keputusan.
9.Merasa mampu mengatasi sendiri 10 17
masalahnya.
10.Berani mengemukakan ide atau 12 19
gagasan.
11.Mampu menyesuaikan diri dengan 21 16
lingkungan
12. Berpikir sesuai dengan keyakinan 25 23
sendiri.
13. Kreatif dan inovatif. 18,20 -
Jumlah 19 6

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran

atau alat pengukur. Reliabilitas dapat dilihat dari error yang dibuat.
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Makin besar error yang terjadi maka makin kecil reliabilitas
pengukuran, dan sebaliknya.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan internal
consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian yang data diperoleh dianalisis dengan teknik
tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi
reliabilitas instrumen.

Ada beberapa teknik dalam internal consistency, salah satunya
adalah menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split

Half) dengan rumus :

_ 2rp
1+1rp

i

Dimana :

r; = reliabilitas internal seluruh item

1, = korelasi product moment antara belahan pertama dan
belahan kedua.

Apabila nilai perhitungan r lebih besar dari r tabel maka dapat
dikatakan data tersebut ajeg. Taraf kesalahan yang digunakan dalam
uji reliabilitas penelitian ini adalah 5%. Berdasarkan hasil perhitungan
uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 16 for windows,
diperoleh keofisien alpha pada variabel peran orang tua sebesar 0,753
dan koefisien nilai alpha variabel kemampuan otonomi belajar anak

adalah 0,748. Hal tersebut menunjukkan bahwa r hitung lebih besar

dari r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel



dilihat pada tabel 5.
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mempunyai tingkat reliabilitas tinggi. Hasil uji reliabilitas dapat

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Angket Peran Orang Tua Dan
Kemampuan Otonomi Belajar Anak

Variabel Jenis Cronbach's Keterangan
Instrumen Alpha Nilai

Peran Orang Tua | Angket 753 0,446 Reliabel

Kemampuan Angket 748 0,446 Reliabel

Otonomi Belajar

Anak

2. Dokumen Hasil Belajar Akhir Semester Genap
Dokumen yang diambil adalah hasil belajar yang diperoleh dari nilai
rapor akhir semester genap kelas 4,5 dan 6 SD Negeri Tidar 1 Kota

Magelang.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Maret 2017 hingga Mei 2017. Kegiatan
yang dilakukan peneliti meliputi kegiatan penyusunan proposal penelitian,
penyusunan instrument penelitian, perizinan penelitian, uji instrumen,
pelaksanaan penelitian, pengolahan data hasil penelitian. Prosedur penelitian

dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Prosedur Penelitian

. Maret April Mei
NG Kegiatan 304|123 4|1]2]3
1 | Penyusunan
proposal penelitian
2 | Penyusunan
instrument penelitian
3 | Perizinan penelitian
4 | Uji instrument
5 | Pelaksanaan
penelitian
6 | Pengolahan data
hasil penelitian
1. Penyusunan Proposal
Penyusunan proposal merupakan langkah awal yang harus
dilakukan peneliti sebelum memulai kegiatan penelitian. Penyusunan
proposal dimaksudkan untuk megetahui arah penelitian yang akan
dilaksanakan dan proposal penelitian digunakan sebagai acuan agar
yang diteliti tidak keluar batas dari tujuan diadakannya penelitian.
2. Penyusunan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pengumpulan data adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. Penyusunan instrumen
penelitian dimaksudkan agar peneliti mendapatkan hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian.
3. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian dimaksudkan untuk meminta izin kepada

pihak yang akan diteliti yaitu SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang yang
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mana merupakan SD percontohan di wilayah Kecamatan Magelang
Selatan.
4. Uji Instrumen
Uji instrumen dimaksudkan untuk mengetahui seberapa valid
instrumen yang telah dibuat oleh peneliti.
5. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian adalah pelaksanaan pengambilan data
yang diperlukan oleh peneliti.
6. Pengolahan Data Hasil Penelitian
Pengolahan data hasil penelitian dimaksudkan untuk mengetahui

hasil penelitian dengan cara menganalisis data tersebut.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Pengujian ini bertujuan untuk mencari hubungan anatara variabel satu dengan
yang lain. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi. Teknik korelasi
adalah hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan variabel yang lain.
Derajat hubungan yang terjadi dinamakan korelasi. Analisis data dilakukan
dengan bantuan program SPSS 16 for windows, dengan melakukan uji data

sebagai berikut :
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Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.
Normalitas suata data dapat ditentukan dengan membandingkan nilai sig
hitung dengan taraf signifikansi. Taraf signifikansi yang digunakan adalah
0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05. Sedangkan data dinyatakan berdistribusi
tidak normal apabila signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama. Pada analisis regresi, persyaratan analisis yang
dibutuhkan adalah bahwa untuk setiap pengelompokkan berdasarkan
variabel terikatnya memiliki variansi yang sama.

Setelah melakukan uji reliabilitas dan uji homogenitas, selanjutnya pada

penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan uji regresi

linier sederhana. Pada hipotesis 3 menggunakan analisis regresi linear

berganda.

Regresi linier sederhana
Uji regeresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu
variabel bebas terhadap variabel terikat. Apakah pengaruhnya signifikan

atau tidak. Maka untuk mengetahui hubungan peran orang tua terhadap
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hasil belajar dan hubungan kemampuan otonomi belajar dengan hasil
belajar menggunakan uji regresi linier sederhana. Tahap uji regresi linier
sederhana adalah sebagai berikut :
a. Menentukan formulasi hipotesis
b. Menentukan signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05.
Nilai sig hitung > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Nilai sig hitung < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
c. Menentukan t hitung
d. Menentukan t tabel
e. Kiriteria pengujian
Ho ditolak jika t hitung < t tabel
Ho diterima jika t hitung > t tabel
Regresi linier berganda
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Apakah
pengaruhnya signifikan atau tidak. Uji regresi linier berganda dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar.
Tahap uji regresi linier berganda adalah :
a. Menentukan formulasi hipotesis
b. Menentukan signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05.
Nilai sig hitung > 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Nilai sig hitung < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



Menentukan F hitung dan F tabel
Kriteria pengujian
Ho ditolak jika F hitung > F tabel

Ho diterima jika F hitung < F tabel
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan menjelaskan tentang semua variabel bebas dan
terikat. Data bervariabel bebeas yaitu peran orang tua dan kemampuan otonomi

belajar anak. Sedangkan data bervariabel terikat adalah hasil belajar. Perolehan

BAB IV

skor pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perolehan Skor Data Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Peran orang tua 47 66 79 72.89 3.351
Kemampuan
Otonomi belajar 47 62 74 66.96 3.277
Hasil belajar 70 95 82.53 6.711
47

1. Deskripsi data penelitian

a. Deskripsi Data Peran Orang Tua

dijabarkan yaitu skor terendah 66, skor tertinggi 79, nilai mean 72,89

Berdasarkan perhitungan statistik pada peran orang tua dapat

53
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dan simpangan baku 3,351. Distribusi frekuensi perolehan skor peran
orang tua disajikan dalam tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Peran Orang Tua

FREKUENSI
NO INTERVAL FREKUENSI RELATIVE (%)

1 66 — 68 4 8,5
2 69 -71 10 21
3 72-74 14 30
4 75-77 11 23,5
5 78 — 80 8 17

Total 47 100

Berdasarkan hasil analisis, Rerata hasil nilai tertinggi variabel
peran orang tua berada pada interval 72 — 74 dengan jumlah frekuensi
14, dan persentase sebesar 30%, sedangkan skor terendah berada pada
interval 66 — 68 dengan jumlah frekuensi 4 dan persentase sebesar 8,5%.
Perolehan skor data peran orang tua kemudian dikategorikan dan
dirangkum dalam tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengukuran Variabel Peran Orang Tua

Kategori Keterangan Jumlah Persentase
Responden (%)

79 - 87 Sangat Baik 8 17

69 - 78 Baik 35 73,5

60 — 68 Kurang Baik 4 8,5

Dari tabel diatas diketahui bahwa persentase peran orang tua
dengan frekuensi tertinggi adalah kategori baik dengan frekuensi 35 dan
persentase sebesar 73,5%. Selain persentase subjek penelitian, dalam
kategori secara keseluruhan diperoleh skor peran orang tua dengan

jumlah 3.426 dibandingkan dengan skor maksimal 3.760 (47 responden
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x skor 4 x 20 item soal) sehingga diperoleh persentase 91,12% masuk

masuk kategori baik. Hasil persentase dapat dilihat pada gambar 2.

40
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5 .
. I
sangat baik baik kurang baik

Gambar 2. Persentase Kategori Peran Orang Tua
Deskripsi Data Kemampuan Otonomi Belajar Anak

Berdasarkan perhitungan statistik pada kemampuan belajar anak
dapat dijabarkan yaitu skor terendah 62, skor tertinggi 74, nilai mean
66,96 dan simpangan baku 3,277. Distribusi frekuensi perolehan skor
peran orang tua disajikan dalam tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Perolehan Skor

Kemampuan Otonomi Belajar Anak

FREKUENSI
NO INTERVAL FREKUENSI RELATIVE (%)

1 62 — 64 14 30
2 65 — 67 11 23
3 68 — 70 15 32
4 71-73 5 11
5 7476 2 4

Total 47 100

Berdasarkan hasil analisis, Rerata hasil nilai tertinggi variabel

kemampuan otonomi belajar berada pada interval 68 — 70 dengan jumlah
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frekuensi 15, dan persentase sebesar 32%, sedangkan skor terendah
berada pada interval 74 — 76 dengan jumlah frekuensi 2 dan persentase
sebesar 4%. Perolehan skor data kemampuan otonomi belajar kemudian
dikategorikan dan dirangkum dalam tabel 11.

Tabel 11. Hasil Pengukuran Variabel Kemampuan Otonomi Belajar Anak

Kategori Keterangan Jumlah Persentase
Responden (%)
75 -84 Sangat Baik 2 4
65— 74 Baik 31 66
55— 64 Kurang baik 14 30

Dari tabel diatas diketahui bahwa persentase kemampuan
otonomi belajar anak dengan frekuensi tertinggi adalah kategori baik
dengan frekuensi 31 dan persentase sebesar 66%. Selain persentase
subjek penelitian, dalam kategori secara keseluruhan diperoleh skor
kemampuan otonomi belajar anak dengan jumlah 3.147 dibandingkan
dengan skor maksimal 3.572 (47 responden x skor 4 x 19 item soal)
sehingga diperoleh persentase 88% masuk masuk kategori baik. Hasil

persentase dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Persentase Kategori Kemampuan
Otonomi Belajar Anak

Deskripsi Data Hasil Belajar

Berdasarkan perhitungan statistik pada hasil belajar dapat
dijabarkan yaitu nilai terendah 70, nilai tertinggi 95, nilai mean 82,53
dan simpangan baku 6,711. Distribusi frekuensi perolehan nilai hasil
belajar disajikan dalam tabel 14.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

FREKUENSI
NO INTERVAL FREKUENSI RELATIVE (%)
1 7077 7 15
2 78 — 84 26 55
3 85-91 8 17
4 92 -98 6 13
Total 47 100

Berdasarkan hasil analisis, Rerata hasil nilai tertinggi variabel
hasil belajar berada pada interval 78 - 84 dengan jumlah frekuensi 26,
dan persentase sebesar 55%, sedangkan nilai hasil belajar terendah

berada pada interval 92 — 98 dengan jumlah frekuensi 6 dan persentase
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sebesar 13%. Perolehan nilai hasil belajar kemudian dikategorikan dan

dirangkum dalam tabel 13.

Tabel 13. Hasil Pengukuran Variabel Hasil Belajar

Kategori Keterangan Jumlah Persentase
Responden (%)
93 -108 Sangat Baik 6 13
78 - 92 Baik 34 72
64 — 77 Kurang Baik 7 15

Dari tabel diatas diketahui bahwa persentase hasil belajar dengan

frekuensi tertinggi adalah kategori baik dengan frekuensi 34 dan

persentase sebesar 72%. Selain persentase subjek penelitian, dalam

kategori secara keseluruhan diperoleh nilai hasil belajar dengan jumlah

3.879 dibandingkan dengan nilai maksimal 4.700 (47 responden x100

nilai maks) sehingga diperoleh persentase 82,5% masuk masuk kategori

baik. Hasil persentase dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Persentase Kategori Hasil Belajar
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2. Uji prasyarat

Uji prasyarat dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorof-smirnov Test.
Sedangkan uji homogenitas menggunakan one way ANOVA dengan

bantuan SPSS versi 16.0 for windows.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data yang
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal. Uji normalitas
juga dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal
dari populaasi yang berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov Test dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Otonomi belajar | Peran orangtua | Hasil belajar

N 47 47 47
Normal Parameters? Mean 66.96 72.89 82.53

Std. Deviation 3.277 3.351 6.711
Most Extreme Differences Absolute 172 139 .183

Positive 172 116 179

Negative -.093 -.139 -.183
Kolmogorov-Smirnov Z 1.177 .956 1.253
Asymp. Sig. (2-tailed) 125 .320 .087
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorof-Smirnov Test diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1) Data pada variabel peran orang tua (X1), memiliki nilai
signifikansi 0,320. Karena signifikansi lebih dari 0,05 jadi data
dinyatakan berdistribusi normal.

2) Data pada variabel kemampuan otonomi belajar anak (X2),
memiliki nilai signifikansi 0,125. Karena signifikansi lebih dari
0,05 jadi data dinyatakan berdistribusi normal.

3) Data pada variabel hasil belajar (YY), memiliki nilai signifikansi
0,087. Karena signifikansi lebih dari 0,05 jadi data dinyatakan
berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji kesamaan dua variabel apakah
sebaran data tersebut homogen atau tidak, yang dilakukan dengan
membandingkan kedua variannya tau lebih. Uji homogenitas hanya
dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi
normal. Hasil uji homogenitas menggunakan one way ANOVA Test

dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig. Nilai Sig. | Keterangan
0,120
Peran orang tua 0,05 Homogen
i 0,130 0,05 Homogen
Kemampuan otonomi
belajar anak
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji homogenitas menggunakan uji

one-way ANOVA diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1) Data pada variabel peran orang tua (X1), memiliki signifikansi
0,120. Karena signifikansi lebih dari 0,05 dapat dinyatakan data
diatas adalah homogen.

2) Data pada variabel kemampuan otonomi belajar anak (X2),
memiliki signifikansi 0,130. Karena signifikansi lebih dari 0,05
dapat dinyatakan data diatas adalah homogen.

3. Hasil Analisis Data
a.  Uji hipotesis pertama
Hipotesis pertama menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara peran orang tua terhadap hasil belajar anak. Dasar
pengambilan keputusan dengan menggunakan t hitung antara variabel

peran orang tua terhadap hasil belajar. Jika t hitung lebih besar dari t

tabel, maka terdapat hubungan antara keduanya. Hubungan positif

ditandai dengan nilai t hitung yang bernilai positif, sedangkan
hubungan negatif ditandai dengan nilai t hitung bernilai negatif.

Pengujian signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai sig

hitung dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis menggunakan SPSS

16. for windows dapat dilihat pada tabel 16.



Tabel 16. Model Summary Hasil Uji Regresi X1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4422 .196 178 6.085

a. Predictors: (Constant), Peran Orang Tua
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Pada tabel 15 menjelaskan besarnya nilai hubungan (R) yaitu

0,442 dan diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,196. Hal

tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh peran orang tua

terhadap hasil belajar anak sebesar 19,6%, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Tabel 17. Annova Hasil Uji Rgresi X1

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 405.547 1 405.547 10.953 .0023
Residual 1666.155 45 37.026
Total 2071.702 46

a. Predictors: (Constant), Peran Orang Tua

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Pada tabel 17 dapat diketahui apakah ada hubungan yang nyata

(signifikan) variabel peran orang tua terhadap hasil belajar. Dilihat dari

F hitung = 10,953 dengan tingkat signifikansi 0,002. Nilai signifikansi

hasil analisis lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05,

hal ini berarti telah terjadi hubungan yang signifikan antara kedua

variabel.
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Tabel 18. Coefficients Hasil Uji Regresi X1

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.938 19.537 918 .363
Peran 886 268 442 3.310 002
Orang Tua

. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 18 dapat dijelaskan bahwa nilai pada kolom B pada
konstanta (a) adalah 17,938 sedangkan nilai peran orang tua positif
sebesar 0,886 yang bernilai positif. Karena bernilai positif maka telah
terjadi hubungan yang positif antara peran orang tua terhadap hasil

belajar.

Pengujian hipotesis pertama menggunakan N=47 dan k=1
sehingga nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,413. Pada
tabel 18 diperoleh t hitung peran orang tua sebesar 3,310. Dilihat dari
hasil tersebut, t hitung lebih besar dari t tabel sehingga telah terjadi

hubungan antara peran orang tua terhadap hasil belajar.

Berdasarkan analisis dan penjelasan pengujian hipotesis pertama
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara peran orang tua terhadap hasil

belajar, sehingga hipotesis pertama terbukti kebenarannya.
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b. Uji hipotesis kedua

Hipotesis kedua menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil
belajar anak. Dasar pengambilan keputusan kemampuan otonomi
belajar anak terhadap hasil belajar. Jika t hitung lebih besar dari t tabel,
maka terdapat hubungan antara keduanya. Hubungan positif ditandai
dengan nilai t hitung yang bernilai positif, sedangkan hubungan negatif
ditandai dengan nilai t hitung bernilai negatif. Pengujian signifikansi
dilakukan dengan membandingkan nilai sig hitung dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil analisis menggunakan SPSS 16. for windows
dapat dilihat pada tabel 19.

Tabel 19. Model summary Hasil Uji Regresi X2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .5652 319 .304 5.600

a. Predictors: (Constant), Kemampuan otonomi belajar anak

Pada tabel 19 menjelaskan besarnya nilai hubungan (R) yaitu
0,565 dan diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,319. Hal
tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh kemampuan otonomi
belajar anak terhadap hasil belajar anak sebesar 31,9%, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
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Tabel 20. Annova Hasil Uji Rgresi X2

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 660.263 1 660.263( 21.051 .0002
Residual 1411.439 45 31.365
Total 2071.702 46

a. Predictors: (Constant), Kemampuan otonomi belajar anak

b. Dependent Variable: Hasil belajar

Pada tabel 20 dapat diketahui apakah ada hubungan yang nyata
(signifikan) variabel kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil
belajar. Dilihat dari F hitung = 21,051 dengan tingkat signifikansi
0,000. Nilai signifikansi hasil analisis lebih kecil dibandingkan dari
nilai signifikansi 0,05, hal ini berarti telah terjadi hubungan yang
signifikan antara kedua variabel.

Tabel 21. Coefficients Hasil Uji Regresi X2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.116 16.893 .303 763
Kemampuan
otonomi 1.156 .252 .565 4.588 .000
belajar anak

a. Dependent Variable: Hasil belajar
Dari tabel 21 dapat dijelaskan bahwa nilai pada kolom B pada

konstanta (a) adalah 5,116 sedangkan nilai kemampuan otonomi belajar
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anak positif sebesar 1,156 yang bernilai positif. Karena bernilai positif
maka telah terjadi hubungan yang positif antara kemampuan otonomi

belajar anak terhadap hasil belajar.

Pengujian hipotesis pertama menggunakan N=47 dan k=1
sehingga nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,413. Pada
tabel 21 diperoleh t hitung kemampuan otonomi belajar anak sebesar
4,588. Dilihat dari hasil tersebut, t hitung lebih besar dari t tabel
sehingga telah terjadi hubungan antara kemampuan otonomi belajar

anak terhadap hasil belajar.

Berdasarkan analisis dan penjelasan pengujian hipotesis pertama
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kemampuan otonomi belajar
anak terhadap hasil belajar, sehingga hipotesis pertama terbukti

kebenarannya.

Uji hipotesis ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak
terhadap hasil belajar. Dasar pengambilan keputusan peran orang tua
dan kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar. Jika t
hitung lebih besar dari t tabel, maka terdapat hubungan antara
ketiganya. Hubungan positif ditandai dengan nilai t hitung yang bernilai

positif, sedangkan hubungan negatif ditandai dengan nilai t hitung
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bernilai  negatif. Pengujian  signifikansi  dilakukan  dengan

membandingkan nilai sig hitung dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
analisis menggunakan SPSS 16. for windows dapat dilihat pada tabel
22.

Tabel 22. Model Summary Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .5652 .319 .288 5.663

a. Predictors: (Constant), Kemampuan otonomi belajar anak,
Peran orang tua

Pada tabel 22 menjelaskan besarnya nilai hubungan (R) yaitu
0,565 dan diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,319. Hal
tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar sebesar 31,9%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Tabel 23. Annova Hasil Uji Regresi Berganda

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 660.497 2 330.249 10.297 .000?
Residual 1411.205 44 32.073
Total 2071.702 46

a. Predictors: (Constant), Kemampuan otonomi belajar anak, Peran orang tua

b. Dependent Variable: Y
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Pada tabel 23 dapat diketahui apakah ada hubungan yang nyata
(signifikan) variabel peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar
anak terhadap hasil belajar. Dilihat dari F hitung = 10,297 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan
N=47 dan k=3, sehingga nilai F tabel dengan taraf signifikansi 5%
adalah 3,195. Pada tabel 22 diperoleh F hitung peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak yang lebih besar dibandingkan F
tabel, maka telah terjadi hubungan antara peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar. Nilai
signifikansi hasil analisis lebih kecil dibandingkan dari nilai
signifikansi 0,05, dapat diketahui bahwa telah terjadi hubungan antara
peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan analisis dan penjelasan pengujian hipotesis ketiga
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara antara peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar, sehingga

hipotesis ketiga terbukti kebenarannya.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara

peran orang tua terhadap hasil belajar, terdapat hubungan antara kemampuan
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otonomi belajar anak terhadap hasil belajar, serta ada hubungan antara peran

orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar.

1. Hubungan Antara Peran Orang Tua Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan antara peran orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi
SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang dengan perolehan persentase sebesar
19,6%.

Orang tua yang berperan baik dalam kegiatan belajar anak ada
kecenderungan memiliki hasil belajar yang baik. Salah satu hal yang dapat
dilihat pada peran orang tua sebesar skor 79 dan nilai hasil belajar anaknya
adalah 94. Sebaliknya bagi orang tua yang kurang berperan dalam kegiatan
belajar anak maka ada kecenderungan memiliki hasil belajar yang kurang
baik. Hal ini dapat dilihat dari peran orang tua mendapat skor 66 dan nilai
hasil belajar anaknya adalah 72. Penjabaran di atas menunjukkan bahwa
peran orang tua mampu mendorong peningkatan hasil belajar anak. Oleh
karena itu, orang tua seharusnya meningkatkan intensitas perannya agar
anak memperoleh hasil belajar maksimal.

Orang tua bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan
perkembangan anak, mempunyai tugas dalam membimbing dan
berkewajiban memenuhi kebutuhan anak tidak terkecuali pada aspek
pendidikan anak. Dengan orang tua yang berperan baik dalam belajar anak
dapat mendorong dan memotivasi anak untuk meningkatkan hasil belajar.

Hal ini diperkuat olen Roestiyah (2008 : 30), peran orang tua dalam
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membimbing anak belajar berarti membantu dan mendorong keberhasilan
anak sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya.

Anak yang memiliki orang tua perduli pada pendidikannya
mendapat rasa percaya diri, memiliki keberanian, dan motivasi diri untuk
belajar yang lebih baik. Apabila orang tua lebih sering menunjukkan
kontribusinya dalam mendidik anak, anak akan lebih bersemangat dalam
belajar dan termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. Orang tua
yang berperan positif dalam belajar anak lebih mampu mendorong anak
untuk meningkatkan aktifitas belajarnya sehingga menghasilkan hasil
belajar lebih tinggi karena termotivasi untuk belajar.

Hubungan Antara Kemampuan Otonomi Belajar Anak Terhadap Hasil
Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan antara kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar
siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang dengan perolehan
persentase sebesar 31,9%.

Anak dengan kemampuan otonomi belajar tinggi ada kecenderungan
memperoleh hasil belajar yang baik. Hal ini dapat dilihat pada perolehan
skor kemampuan otonomi belajar sebesar 74 dan nilai hasil belajar sebesar
95. Sedangkan anak dengan kemampuan otonomi belajar rendah ada
kecenderungan memperoleh hasil belajar kurang baik. Hal ini dapat dilihat

pada perolehan skor kemampuan otonomi belajar sebesar 62 dan nilai hasil
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belajar sebesar 72. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan otonomi
belajar anak mampu meningkatkan hasil belajar anak.

Kemampuan otonomi belajar secara umum berpengaruh pada hasil
belajar anak. Hal ini didukung oleh Ramdani (2008 : 76) bahwa anak yang
memiliki kemampuan otonomi belajar adalah anak yang mampu
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses belajarnya tanpa
diminta orang lain. Anak berkemampuan otonomi belajar mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa menunggu perintah dari orang tuanya
ataupun orang lain disekitarnya. Anak tersebut mampu bertanggung jawab
atas apa yang harus ia lakukan dalam belajar. Sehingga anak dengan
kemampuan otonomi belajar yang tinggi akan memperoleh hasil belajar
yang tinggi pula.

Hubungan Antara Peran Orang Tua Dan Kemampuan Otonomi Belajar
Anak Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan antara peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak
terhadap hasil belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Tidar 1 Kota Magelang
dengan perolehan persentase sebesar 31,9%.

Apabila orang tua mampu berperan dalam belajar anak dengan baik
serta didukung oleh adanya kemampuan otonomi belajar anak maka ada
kecenderungan anak tersebut memiliki hasil belajar yang baik. Hal ini
dapat dilihat pada perolehan skor peran orang tua sebesar 79, perolehan

skor kemampuan otonomi belajar anak sebesar 72 dan hasil belajar 94.
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Sedangkan anak yang kurang mendapat dukungan peran orang tua dan
memiliki kemampuan otonomi belajar yang rendah ada kecenderungan
mendapat hasil belajar yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor peran orang tua sebesar 68, perolehan skor kemampuan otonomi
belajar anak sebesar 62 dan hasil belajar 72. Hal ini membuktikan bahwa
peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak memiliki hubungan
terhadap hasil belajar. Peran orang tua yang baik dan kemampuan otonomi
yang baik akan meningkatkan hasil belajar menjadi optimal.

Peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan Dalyono (1997
: 60) faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri. Faktor internal terdiri dari faktor intelegensi, kesehatan, minat, dan
cara belajar. Salah satu faktor internal adalah gaya belajar, hal ini dapat
mencakup kemampuan otonomi belajar anak. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar anak. Faktor ekternal terdiri dari
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. Salah satu faktor
eksternal adalah keluarga. Anggota keluarga yang mempengaruhi belajar
anak terutama adalah orang tua karena orang tua merupakan pendidikan

pertama bagi seorang anak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti

mendapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kesimpulan Teori

Peran orang tua adalah suatu proses keikutsertaan orang tua kepada
anaknya dalam membimbing, memahami, dan mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar namun tanpa membuat anak menjadi pribadi yang tidak
mandiri agar mampu berkembang dan mendapat hasil belajar yang
optimal.

Kemampuan otonomi belajar anak adalah adanya inisiatif diri
sendiri, rasa tanggung jawab, kesempatan mengambil keputusan sendiri
dari seorang anak ketika mengelola proses belajarnya sendiri dan
diwujudkan dalam tindakan. Dalam kegiatan belajar dirumah, anak tidak
terus menerus bergantung pada bantuan orangtua maupun orang lain. Anak
memiliki rasa percaya diri serta motivasi diri untuk mencapai tujuan
pembelajarannya.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh anak setelah
mengalami pembelajaran dan biasanya berbentuk angka ataupun nilai
yang diberikan oleh guru. Hasil belajar juga merupakan tolak ukur yang

digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan belajar anak.
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2. Kesimpulan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

a. Adanya hubungan positif dan signifikan antara peran orang tua
terhadap hasil belajar dengan nilai r hitung sebesar 0,442 persentase
hubungan sebesar 19,6%.

b. Adanya hubungan positif dan siginifikan antara kemampuan otonomi
belajar anak terhadap hasil belajar dengan nilai r hitung sebesar 0,565
dan persentase hubungan sebesar 31,9%.

c. Adanya hubungan positif dan signifikan antara peran orang tua dan
kemampuan otonomi belajar anak terhadap hasil belajar dengan nilai
F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 10,297 > 3,195 dan persentase

hubungan antara ketiga variabel adalah 31,9%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat meningkatkan peran kegiatan belajar
demi mendorong peningkatan kualitas hasil belajar anak.
2. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya hasil belajar tidak hanya didorong dan
didukung oleh peran orang tua dan kemampuan otonomi belajar anak,
namun dapat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana sekolah, kompetensi

guru, dan lain sebagainya.
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Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Magelang

Program Studi : S1 PGSD

Judul Skripsi : Peran Orang Tua dalam Membangun Otonomi Belajar Anak
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ANGKET KEMAMPUAN OTONOMI BELAJAR ANAK

A. ldentitas Responden :

1. Nama e

2. Kelas TR

B. Petunjuk :

1.
2.
3.

o

Isilah identitas (nama, kelas dan jenis kelamin)

Bacalah pernyataan-pernyataan berikutdengan cermat

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda dan dengan jujur serta jangan
terpengaruh jawaban teman anda.

Isilah dengan lengkap usahakan jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan
Jawaban anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai anda
Berilah tanda checklist (V ) pada kolom jawaban dari pernyataan yang paling
menggambarkan situasi yang dirasakan responden.

C. Otonomi Siswa dalam Belajar

Keterangan :

1.
2.
3.

Sangat sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang selalu saya lakukan.
Sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang sering saya lakukan.
Kurang sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang kadang saya
lakukan.

Tidak sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang tidak pernah saya
lakukan.

NO

PERNYATAAN SESUAI SESUAI SESUAI

Saya mengerjakan tugas tanpa
diminta orang lain karena saya
mampu mengerjakan sendiri.

Saya meminta bantuan orang
tua menyelesaikan PR karena
tidak mampu menyelesaikan
sendiri.

Saya berdamai dengan teman
ketika bertengkar supaya tidak
menjadi masalah yang
panjang.

TIDAK KURANG SANGAT
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NO

PERNYATAAN

TIDAK
SESUAI

KURANG
SESUAI

SESUAI

SANGAT
SESUAI

Saya menyiapkan buku sekolah
sendiri demi kepentingan
bersekolah.

Saya dibantu orang tua
menyiapkan tugas sekolah
karena susah.

Saya mengadu kepada orang
tua ketika dinakali teman
dikelas karena takut.

Saya menerima nilai
bagus/jelek karena itu adalah
hasil belajar saya sendiri.

saya memiliki cita-cita sesuai
dengan keinginan saya sendiri.

Saya membeli sendiri peralatan
sekolah karena itu adalah
kebutuhan saya.

10

Saya melakukan hobi dan
kegiatan ekstrakulikuler
karena sesuai dengan
keinginan saya.

11

Saya berani menjawab
pertanyaan yang diajukan guru
dikelas agar menjadi anak
yang pandai.

12

Saya mengerjakan tugas karena
diperintah orang tua.

13

Saya hanya berteman dengan
teman yang baik dengan saya
karena saya adalah orang yang
tertutup dan pemalu.

14

Saya membuat sendiri karya
seni dari barang bekas supaya
hemat biaya.

15

Saya lebih baik meminta orang
lain membuatkan tugas
prakarya karena susah.

16

Saya kesal jika ada teman yang
berisik dikelas karena
mengganggu saya belajar.

17

Saya mengikuti keinginan
orang tua saya mengenai cita-
cita masa depan saya.
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TIDAK KURANG SANGAT
NO PERNYATAAN SESUAI SESUAI SESUAI SESUA
Saya segera menyelesaikan
18 | tugas dari sekolah agar tidak
menumpuk pekerjaan.
Saya mencontek teman ketika
19 ulangan agar mendapat nilai

yang bagus.




ANGKET PERAN ORANG TUA

Identitas Responden :

1. Nama .
2. Alamat ..
Petunjuk :
1. Isilah identitas (nama, alamat)
2. Bacalah pernyataan-pernyataan berikutdengan cermat
3.
terpengaruh jawaban teman anda.
4,
5.
6.

C. Peran Orang Tua

Isilah dengan lengkap usahakan jangan sampai ada jawaban yang terlewatkan
Jawaban anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai anda
Berilah tanda checklist (V ) pada kolom jawaban dari pernyataan yang paling
menggambarkan situasi yang dirasakan responden.
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Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda dan dengan jujur serta jangan

Keterangan :
1. Sangat sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang selalu saya lakukan.
2. Sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang sering saya lakukan.
3. Kurang sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang kadang saya
lakukan.
4. Tidak sesuai jika pernyataan tersebut adalah sikap yang tidak pernah saya
lakukan.
TIDAK KURANG SANGAT
NO PERNYATAAN SESUA| SESUA| SESUAI SESUA|
1 Saya mendukung kegiatan
ekstrakulikuler dengan senang.
9 Saya membantu menyelesaikan
tugas prakarya karena susah.
Saya suka membantu ketika
3 anak tidak bisa mengerjakan
PR.
Saya membantu merapikan
4 ruang kamar anak sehingga
terlihat nyaman untuk belajar.
5 Saya membelikan alat sekolah

tanpa diminta.
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NO

PERNYATAAN

TIDAK
SESUAI

KURANG
SESUAI

SESUAI

SANGAT
SESUAI

Saya memperbolehkan anak
membeli sendiri alat sekolah
jika perlu.

Saya mengkondisikan rumah
dalam keadaan tenang ketika
anak belajar.

Saya meminta anak mengikuti
les walaupun dia tidak suka.

Saya mematikan semua alat
elektronik ketika anak belajar.

10

Saya membantu menyusun
jadwal kegiatan belajar sehari-
hari agar disiplin.

11

Saya menyalakan
radio/tape/televisi ketika anak
sedang belajar.

12

Saya memperbolehkan anak
bermain kapanpun dan
dimanapun yang diinginkan.

13

Saya meminta anak membeli
sesuatu di warung walaupun
sedang belajar.

14

Saya berpesan agar anak tidak
remidi dalam setiap ulangan
disekolah.

15

Saya suka mengajak anak pergi
keluar rumah ketika jam
belajar (pukul 18.00-20.00)

16

Saya tidak tahu apakah anak
sudah mengerjakan PR atau
belum karena sibuk.

17

Saya membantu menyelesaikan
masalah anak dengan teman
dikelas.

18

Saya memarahi anak jika
belum mengerjakan PR.

19

Saya memberikan tanggung
jawab kepada anak untuk
menyelesaikan tugas sekolah.

20

Saya mendukung anak
menyelesaikan PR sendiri.




HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS KEMAMPUAN OTONOMI BELAJAR ANAK

HS |HS | HS | HS | HS [ HS | HS | HS | HS | HS | HS
HS1|HS2|HS3|HS4|HS5|HS6|HS7 |HS8|HS9|HS10| HS11 [HS12 [HS13|HS14| 15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | oML
hasilsoal Pearson 1| 356| .378| .436| 285| .031| 031|993 764| 18| 6857 .230|-.275| 648”| .369| 336| .. |""OL| 031| 230|813 362| .145|648 378| 679"
1 Correlation .136
Sig. (2-tailed) .123| .100( .054| .223| .898| .898| .001| .000| .355| .001| .329| .241| .002| .110|.147|.567|.001| .898| .329| .000| .117| .541| .002| .100| .001
N 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20 20 20
hasilsoal Pearson .903" - . . " " . . " - -1.646" 749 . "
9 Correlation 356| 1| .236]| .408 | o57]-514°[-471 .102| .8167| .104| .8007| 514" .542'(.863"| | .414|.366| . - .| .304 .| .068| .383|.4717 .792
Sig. (2-tailed) | 123 .317| .074| .000( .811| .020| .036( .669| .000| .663| .000| .020| .014| .000f.811|.069|.112(.811|.002[.192|.000| .776(.096| .036 .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20 20 20
hasilsoal Pearson 378| 236 1| .346| 174| .081| 404| 303| 280| 115| .441| 174| a404| 271| .098| 081 271| 302| 404 174| 0s6|.asa| P77 271| 2| 474
3 Correlation .067
Sig. (2-tailed) .100| .317 .135| .463| .735| .077| .195| .217| .628| .052| .463| .077| .249| .682|.735| .249]|.196| .077| .463| .718| .044] .008| .249| .780| .035
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20|/ 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20 20| 20| 20| 20| 20 20
2""5”30""' gf)?rflgrt]ion 436| 408| 346|  1|.5037 .140| .420| 314| 5007 .400| .424| 4527 140| 7817| 507°| 140| 312| 374| 140| 302| 298| 262| 333|6%°.| 346| 700"
Sig. (2-tailed) .054| .074| .135 .024| .556( .065| .177| .025| .081| .062| .045| .556| .000| .022|.556(.180|.105| .556(.196| .202| .264| .151| .003| .135| .001
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20|/ 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson .903" . - . . . . . . - -1.697" .676" "
5 Correlation .285 .| .174(.503 1| ogg|464 -390| .050| .905"| .179| .697"| .464°| .5817|.934" (ool .361f.293| oo .| .225 .| .034| .424| .406| .762
Sig. (2-tailed) | 223|.000| .463| .024 .679| .039| .089| .833| .000| .450| .001| .039| .007| .000|.679|.118|.210|.679|.001| .341f.001| .888| .063(.076| .000
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson - - .608" - - - - -
6 Correlation 031f .| .081(.140| (oo 1|.216|.279|.140| .140| .321| -169| .216( -022|-.118 | -241] .345] 216 .253| | /| Se7| 140| 022l 243| 172
Sig. (2-tailed) .898| .811| .735| .556| .679 .361| .234| 556| .556| .168| .477| .361| .927| .619|.004|.307|.136| .361| .281| .661| .274| .556| .927| .303| .469]
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20
hasilsoal Pearson . . - - . " -1.897" - . - . .
. Correlation 031|.514°| .404 .420|.4647| .216| 1| ,.-| , o -420| .083| .464°|.608"| .416| .355| A o7a| 216[-464°| |,-477| -327| .197| .081| 511
Sig. (2-tailed) .898| .020| .077| .065| .039| .361 951 .374| .065| .727| .039| .004| .068| .125|.457|.000|.759| .361|.039| .661|.033| .160] .406| .735| .021
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20
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hasilsoal Pearson 663" . - .681" -1.917 - . . "
8 Correlation {-471°] 303| .314| .300| .279| .| 1 | 314 .382| .284| .279| 344 .443|.279| .. | 015 -126|-547| .284| .105|.508°| .303| .648
Sig. (2-tailed) .001| .036| .195| .177| .089| .234 .951 .001| .177| .096| .224| .234| .138| .050|.234| .945| .000| .951| .595| .013| .225| .660| .022| .195 .002
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 764" " -1.681" " " -1.785" -1.745" .
9 Correlation | -102| .289|.5007| .050] .140f ,,, o | 1| .000| 5947 .113[-210| .429| .211|.490°| ., {-140f o7g .| .131] .250] .429| .289| .519
Sig. (2-tailed) .000| .669| .217| .025( .833| .556] .374| .001 1.000| .006| .635| .374| .059| .371|.028|.320|.000| .556( .752| .000| .582| .288| .059| .217| .019|
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 218|816 115| .400[-29% .140| .420| 314| .000 1| 254| 603"| 420| .4697.845"| 140| 312| 224| 140|-99%| 149|-}12] 000| 312| 346| 727"
10 Correlation
Sig. (2-tailed) .355| .000| .628| .081| .000]| .556| .065| .177 1'08 279 .005| .065| .037| .000|.556|.180| .342| .556| .000| .530| .004 1'08 .180| .135[ .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 685 104| aa1| 24| 179| 321| 083| 382|°%4| 254| 1| .051|-154| .a37| 215|558  :|5147| 321| 307| 443| 319| 254 437| 245| 579"
11 Correlation .040
Sig. (2-tailed) .001| .663| .052| .062| .450| .168| .727| .096| .006| .279 .830| .516( .054| .363|.011|.868|.021| .168| .188| .051| .171| .279| .054| .298| .007
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 230[-890| 174|.4527[-0%7| . | a6a’| 284 113| 603"| 051 1| 464 .a2a| 7647| . 7| a00| 203| .042| 32| 225|764 201| 424|696 705"
12 Correlation .169 .169
Sig. (2-tailed) .329| .000| .463| .045| .001| .477| .039| .224] .635| .005| .830 .039| .063| .000]| .477| .080| .210| .860| .057| .341| .000| .395| .063| .001| .001
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson - . . .608" - . -1.678" - . -
13 Correlation o75|-5147| 404 .140|.464°| 216 {279 10| 420 -154| .464 1| -.022| 385 | -136| .216| .253| 5 o|.477'| .327| .| .081] .379
Sig. (2-tailed) .241| .020| .077| .556| .039] .361| .004| .234| .374| .065| .516| .039 .927| .125] .457] .001| .567| .361| .281| .179| .033| .160| .927] .735| .099
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 648 | 5po| 271| 78L| O8] | 416 344| a20| a69’| 437| .424|-022 1| 5287 .197| 220| 315| 7| 424|466 .423| 156|034 4517 734"
14 Correlation .022 .022
Sig. (2-tailed) .002| .014| .249] .000| .007| .927| .068| .138| .059| .037| .054| .063| .927 .017| .406| .352| .176| .927| .063| .039| .063| .511| .003| .046| .000
N 20
20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20| 20




hasilsoal Pearson .863" .1.934" - . . " - -1.637" .665" . -
15 Correlation .369 .| .098].507 | 11g| -355| -443| .211| .8457| .215| .764"| .355| .528 1| 1qg| 264 442| ;g .| .378 .| .000]| .396|.488°| .774
Sig. (2-tailed) .110| .000| .682| .022| .000]| .619| .125| .050| .371| .000| .363| .000| .125| .017 .619| .261| .051]| .619| .003| .100| .001 1'08 .084| .029[ .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20| 20 20
hasilsoal Pearson - -1.608" - " . - - - -
16 Correlation 336| 5| -081{ .140| ;o0 | 176|-279|-490°| .140| 558 -.169|-.176| .197|-118| 1| .| .345(.216|.253| 313 o | 1,0 oof 08| 247
Sig. (2-tailed) .147| .811| .735| .556| .679] .004| .457| .234| .028| .556| .011| .477| .457| .406| .619 .406| .136( .361| .281| .179| .959| .556( .927] .735| .294
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson - .897" - - " - - -
17 Correlation 136| 414] 271 312| .361| .241 | 016l 234| -312| -040[ .400|.678"| .220| .264| |- 1| o |.241|.283| ,.of 396 .364.098|.090| .391
Sig. (2-tailed) .567| .069| .249] .180| .118| .307| .000| .945| .320| .180| .868| .080| .001| .352| .261|.406 .732| .307| .227| .323| .084| .114]| .682| .705| .088|
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 701" -1.917°|.785" . - - 613" "
18 Correlation | -366| .302 .374| .293 .345| . . | 224 .514° .203| .136| .315| .442|.345( (| 1f .| .068 | .242| .025| .432| .302| .627
Sig. (2-tailed) .001| .112| .196] .105| .210] .136| .759| .000| .000| .342| .021| .210| .567| .176| .051|.136|.732 .759| .777| .004| .305| .917| .057| .196] .003
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson - - - - - 793"
19 Correlation 031| o-| 404(.140| (ool 216(.216| .. -|.140| .140| .321f .042| .216| -.022|-.118(.216|.241f .|  1f.253| oI .232 | .197] .081| .247
Sig. (2-tailed) .898| .811| .077| .556| .679| .361| .361| .951| .556| .556| .168| .860| .361| .927| .619|.361|.307|.759 .281| .661| .324| .000| .406| .735| .294
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 230[-646| 174| 302|097 253|.464°| 126| | 905"| 307 .432| 253| .424|6377| 253 283| 068|253 1| .112|.5017 .| 188| 174| 613"
20 Correlation .075 .050
Sig. (2-tailed) .329| .002| .463| .196| .001| .281| .039| .595| .752| .000| .188| .057| .281| .063| .003|.281| .227|.777| .281 .637| .025| .833| .426| .463| .004
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson .813" - - .|.745 . -1.613" - N
1 Correlation | -304| .086 298| .225( | | | ,1.547 | -149| .443| .225|-313| .466° .378|.313| .o | 104|-112| 1| .326|.000] .349| .430| .522
Sig. (2-tailed) [ 56| 192| 718| .202| 341 .661| .661| .013| .000| 530| .051| 341| 179| .039| .100|.179| 323| .004| 661/ 637 161 1'08 131| 058 018
N 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20 20| 20 20
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hasilsoal Pearson 362|749 547 262[-07| _ | a77| 284| 131| 6127 319| 7647 477 423|657 . 7| 396| 242| 232| 5017 326| 1| .379| 287|-%%C)] 740~
22 Correlation .257 .012
Sig. (2-tailed) .117| .000| .044| .264| .001| .274| .033| .225| .582| .004| .171| .000| .033| .063| .001|.959|.084| .305| .324| .025| .161 .100| .221| .002| .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 577 - - 793" -
3 Correlation .145| .068 | -333|.034f |, |.327|.105| .250| .000| .254| .201f .327| .156( .000| ,,cf.364|.025 { ool 000| :379| 1| 416 .192| .346
Sig. (2-tailed) 541| .776| .008| .151| .888| .556| .160| .660| .288| 1.000| .279| .395| .160| .511|1.000| .556|.114|.917|.000| .833 1'08 .100 .068| 416 .135
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson .648" 625" - . " - . "
oy Correlation .| .383| .271 | 424| 5, 197|508 .420| .312| .437| .424-.022| .6347| .396| .| .098(.432(.197|.188| .349| .287| 416  1|.451°| .650
Sig. (2-tailed) .002| .096| .249| .003| .063| .927| .406| .022]| .059| .180| .054| .063| .927| .003| .084|.927| .682| .057| .406| .426| .131| .221| .068 046 .002
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20| 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoal Pearson 378l.a717| 7| 346| 06| . | 081| 303| 280 .346| .245| 6967 081| 4517 .488°| 081| .090| 302| 081| .174| 430[-0%C 192|.451°| 1| 568"
25 Correlation .067 .243
Sig. (2-tailed) .100| .036| .780] .135( .076| .303| .735| .195| .217| .135| .298| .001| .735| .046| .029|.735|.705|.196| .735| .463| .058| .002| .416| .046 .009]
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
total Pearson 679.792] 474{-700-762 1751 5117648 | 519°| 7277| 579" 705" 379| .734"|.774"| 247| 391|027 | 247|613 5227|740, 346[-6°0|-968, 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .001| .000| .035| .001| .000] .469| .021| .002| .019| .000| .007| .001| .099| .000| .000|.294|.088|.003| .294|.004| .018| .000| .135| .002| .009
N 20 20|/ 20| 20| 20| 20 20|/ 20| 20| 20 20 20l 20 20 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).

*, Correlation is significant
at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.748

26




HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS PERAN ORANG TUA
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Hasil | Hasil | Hasil | hasil |hasil|hasil|hasil|hasil| hasil |hasil| hasil | hasil | hasil | hasil | hasil | hasil
Hasil | Hasil | Hasil | Hasil | Hasil | Hasil | Hasil | Hasil | Hasil | soall | soall | soall [soall|soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal
soall | soal2 | soal3 | soal4 | soal5 | soal6 | soal7 | soal8 | soal9 0 1 2 3 14 | 15|16 |17 | 18 | 19| 20 | 21 22 | 23| 24 | 25 total
hasilsoall Ei?rfl(;?ion 1| 207 255| 4817 4927 .130| 222 .000| .142| 7467 298| .379| 5107|.441|.146| 206| .020| 065| B%8| 298| 558|-.174| 314 .179|-221| 409"
{zﬁeg 203 278 .032| .027| 586| .347|1.000| 549| 000 202| .099| 022|.051| 540| 384| 932| 785|.000| 202| 011| 464 178| .451| 350 025
N 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20l
hasilsoal2 gf)?rflgrt]ion 2071 1| 331| a72| 320| .096| 432| 6197 051| 382|.9037| 341| 216|289 210] 481|223 00| 345|203, 304| 109 4927-128| 311 6107
gﬁeg 203 55| 468| .169| 688 .057| .004| 831| .096| .000| .142| .360|.217| 354 032 017 1'08 137] .000| .193| .648| .028| 501| 182| 004
N 20 20| 20| 20| 20| =20/ 20| =20/ 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20|
hasilsoal3 zifrreslg’t‘ion 255 331] 1| .368| .350| 5437|6707 .356| .179| .431| 4807 8287 4697 279|464 201| 000| 340| .4807| €68 248| 469°|-.106| 279| 705"
f’;ﬁeg 278 155 110 .130| .013| .001| .123| .449| .058| .032| .000| .037|.234|.005|.002|.213| .706| .142| .032| .001| 292| .037| .656| 233| 001
N 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20l
hasilsoald E?)?rrjl(z)art]ion 4817 172| 3e8| 1| .4847| 684" .440| 247| -101| 328 233 261|037 484[-299|-494| 1g6|-.137| 317| 233| .339|-.254| 460°|-.069| 081| 573"
tsa'ﬁég' 032| 468 110 030| .001| .052| 203 673| .158| .323| .266| .000|.031|.006| .027| 433| 565|.173| 323| .144| 280| .042| 773| .735| 008
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20/ 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20|
hasilsoal5 Ef)":‘rf&‘ion 492" .320| .350| .484" 1| 254| 274| 205| 350| .4927| 4557 53176337 28| 301| 221| 356| 210[ 46| 4557|283 373| B2 302| 327| 716"
iﬁég' 027 169| .130| .030 279 242 206| 130 .027| .044| 016 .003|.000|.088| 348| 123| 374| 041| .044| 007| .108| .000| .196| 160| 000
N 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
hasilsoal6 ngrr;‘;rt‘ion 130| .096| 5437 6847| 254 1| ass| .433| 101| .130| .261| 4807.6547| 207|218[-296|-493| 39| 084l 261| .426| .059| .247| 069| .106| 5977
tsa'ﬁ’eéf 586 688 .013| .001| 279 030 057 .673| 586 .266| .032| .002| 380|.000|.011|.045| .870|.725| .266| .061| .806| .203| .773| 658 005
N 200 20| 20| 20| 20| 20 20| 20 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
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hasiisoal? Pearson | 227| .432| 670"| .a40| 274| 485 1| 309| 010 222|.585"|.586"| .476".223| 49 93| 423|- 063 160 5851 537| 063| 362 .074] 82| 700"
;‘ﬁ’eg 347| 057 .001| .052| .242| .030 .081| .967| .347| .007| .007| .034|.344|.027|.000| .063| .791| .477| .007| .015| .791| .117| .756| .007| 001
N 200 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
hasilsoals Eﬁ?rf&‘ion 000| 619%| .356| .247| 205| 433| 399| 1| .320| 206| .6347| 464’ 318| 312|589 444|930 351| 106|634 327| .176| 318| .000| 4477 682"
gﬁeg 1.000| .004| .123| .203| .206| .057| .081 156 .384| .003| .040| .172|.182|.006|.050|.000| .129| .406| .003| .159| .459| .172 1'08 .048| .001
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
hasilsoald poarson | -142| .0s1| .170| -101| 3s0| .101| 10| 329 1| 244| 226| .5067-.047|.207| 262| joi 4T 885 350| 226 .4567| .416| 188 .4907-.050 399
gﬁ’eg 540| .831| .449| .673| .130| .673| .967| .156 :300| .339| .023| .844|.381.265|.730[.033| .000| .169| .339| .043| .068| .426| .028| .835| .081
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
gas”soall Ei?rreslc;?ion 7467 382| 431 328| 4927 130 222| 206| 244| 1| .208| 4517 .432| 346|.146| .274| .155| .065| B%8| 208| 4777| .043| .412|-.077|-.083| 542
i\'ﬁeg .000| .096| .058| .158| .027| .586| .347| .384| .300 202| .046| .057|.136| 540 .242| .513| .785| .000| .202| .033| .856| .071| .748| .720| .014
N 200 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
Tas"soa'l poarson | 298| .003"| 80| .233| 4s5| 261 5857| 6347| 226| 208 1| 5497 .254|.408| 40a| °7I| %2 161].307| 10| 5167|241 563 165 434 769"
f;fﬁ’ééf' 202| .000| .032| .323| .044| .266| .007| .003| .339| .202 .012| .280|.074|.077|.009| .002| .499| .188| .000| .020| .307| .010]| .486| .056| .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20/ 20
gasnsoall Ef)":‘rf&‘ion a79| 341| 828" .261| 531 80| 5867| 464| s067| 451| sag| 1| 31| *24|-676| 521 545| 451|468 54q|-898] 311| 5147 367| 251| 827"
f;ﬁeé? 009 .142| .000| .266| .016| .032| .007| .040| .023| .046| .012 .097| .044| .001| .018| .013| .064|.037| .012| .000| .181| .020| .112| .287| 000}
N 20l 20| 20| 20| 20[ 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20}
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nasiisoall Pearson | 510 .216| 469 .037"| 633" 6547|4767 318| -047 432 254 381 1| "0%| 01209 235 101| 303| .254| .431|-101( 5457-118| 160| 659"
gﬁ’eg .022| 360 .037| .000 .003| .002| .034| .172| .844| .057| .280| .097 .003|.005.022| .319| .673| .086| .280| .058| .673| .013| .619| .501| .002
N 200 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
Zas”soall Eﬁ?rf&‘ion aa1| 289| 270| asa’| 908" 207| 223| 311| 207| 346 .408| 45a7|6227| 1|.412| 155|352 270| 385| 408| .440| 344|822 260| 359| 656"
f’;ﬁeg .051| 217| .234| .031| .000| .380| .344| .182| .381| .136| .074| .044| .003 071| 513|.128| .249| .094| .074| .052| .137| .000| .268| .120| .002
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
2a$i|s°a'1 poarson | -146| 219| 6047| 5907| 301| 0187| 494’| 589"| 262| .146| .404| 6767|.607"|.a12| 1|39 0% 280|.130| 404| 556°| 186| .421| 219| .178| 737"
gﬁ’eg 540| .354| .005| .006| .088| .000| .027| .006| .265| .540| .077| .001| .005|.071 .016|.002| .233| .559| .077| .011| .432| .064| .353| .453| .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20
2""3”303'1 poarson | .206| .a81| .6417| 40a| 221| ss6'|.9317| 444| -082| 274| 5717 5217 509|155 °%)  1).438|-176|.196 ST1 45g°| .000| .318| .000| 559°| 686"
f’;ﬁeg 384 .032| .002| .027| .348| .011| .000| .050| .730| .242| .009| .018| .022.513.016 .054| .450| .406| .009| .042 1'08 172 1'08 010/ .001
N 200 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20}
gasnsoall Eifrflzgon 020| 5257 201| .186| 356| .453°| .423| 930" 4a78’| .155| 6aa”| sa5| 235| 352|038 438| 1|.ass5| 184|044 a61| 204| 320| 346|457 721"
iﬁég_ .932| .017| .213| .433| .123| .045| .063| .000| .033| .513| .002| .013| .319|.128|.002|.054 .030| .438| .002| .041| .208| .157| .135| .043| .000
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20/ 20
gasnsoall Ef)":‘rf&‘ion 065| .000| .090| -137| .210| .039| -.063| .351|.885"| .065 .161| .421(-.101|.270| 280| ;- 4851 1| 228| 161 .200| .389| .176| .458°]-.035| 316
f;ﬁeé? .785| 1.000 .706| .565| .374| .870| .791| .120| .000| .785| .499| .064| .673|.249|.233|.459].030 :334| .499| .215| .000| .458| .042| .882| .175

N
20l 20| 20| 20| 20[ 20| 20| 20| =20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20}
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gas"s"a'l z(e)?rgl(;r':ion 898" .345| .340| .317| 461 .084| .169| .196| .320|.898"| .307| .468"| .393|.385|.139|.196|.184| 228 1| .307|.544"|-.021| .318| .097|-.125| 5461
f’a'ﬁ’ég' .000| .137| .142| .173| .041| .725| .477| .406| .169| .000| .188| .037| .086|.094|.559|.406|.438| .334 188| .013| .931| .171/ .683| 509| .013
N 20| 20 20| 20| 20| 20| =20 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20|
gasnsoalz Eﬁ?rf&‘ion 208| .903"| 4807 233| 4557 .261| 5857| 634 226 208|100 sa907| 254| 408|.40a]-27L[-6%4| 161| 307| 1|.5167 241|983 65| 434] 769"
f’;ﬁ’écﬁf’ 202| .000| .032| .323| .044| .266| .007| .003| .339| .202| .000| .012| .280|.074|.077|.009| 002 .499] 188 .020| .307| .010| .486| .056 .oool
N 20 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
2""5”50""'2 gf)?rflgrt]ion 558°| 304| 6687 .339| 5837| .426| 5377| 327 456’ 477| 516°| 8987 .431|.a40[-2%6| 498|461l 590| 5% s167| 1| 228 .431| 5127 125| 7817
iﬁ’ég' 011| .193| .001| .144| .007| .061| .015| .159| .043| .033| .020| .000| .058|.052|.011|.042|.041| .215| .013| .020 :334| .058| .021/ .599 .oool
N 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
hasilsoalz Pearson | 1o/l 109l o4g| - 254| 373 .050| .063| 176| .416| .043| 241 311|-101|344| 186|.000| 204 389| 7| 241| 228 1|.4527] 196| 389| 289
2 Correlation .021
i\'ﬁég' 464| 648 292| .280| .105| .806| .791| .459| .068| .856| .307| .181| .673|.137| 432 1'08 208| .090| .931| .307| .334 .045| .407| 090 217
N 20| 20 20| 20| 20 20| 20 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20|
gasnsoalz Eifrflc;'t‘ion 314| 4927 4697 .a60°| 8027| 247| 362 318| 188 412| 5637 5147| 5457|824 421| 318| 320| 176| 318|263 431|.4527] 1| .089| 415| 702"
iﬁég' 178| .028| .037| .042| .000| .203| .117| .172| .426| .071| .010| .020| .013|.000|.064|.172|.157| .458|.171| .010]| .058| .045 710| .068| .001
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20|
Zas"soalz Ef)":‘rf&‘ion 179| -.128| -.106| -.069| .302| .069| .074| .000| .4907| -.077| .165| .367|-.118|.260|.219|.000|.346|.458| .097| .165| 5127 .196| .089| 1| .042| 259
t‘zﬁég' 451| 501| 656 .773| .196| .773| .756|1.000| .028| .748| .486| .112| .619|.268|.353 1'08 135| .042| .683| .486| .021| .407| .710 862| 271
N
20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20|
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hasilsoal2 Pearson | 5511 319 o70| 0s1| .327| .106| 5827 447 -.050| -.083| .434| 251| .160| 359|.178]-2%%| 4°7|- 035| .| 434| 125| 389| 415| 042| 1| 433
5 Correlation 125
gﬁ’ég' 350| .182| .233| .735| .160| .658| .007| .048| .835| .729| .0s6| .287| .501|.120|.453|.010|.043| .882| .599| .056| .599| .090| .068| .862 057
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20|
total Eﬁ?rfl‘;gon 299°| 6107| 7057 573"| 7167 597°| 7007| 6827 399| 5a27| 7697| 8277|.6597|-6%6|-737|-686(.721| 54| 546].769 | .71 ,qq(- 702 Sog| 433 1
fgﬁ’ég' .025| .004| .001| .008| .000| .005| .001| .001| .081| .014| .000| .000| .002|.002|.000.001|.000| .175|.013| .000| .000| .217| .001| .271| .057
N 20 20 20| 20| 20 20| =20 20| =20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20/ 20 20 20}
*. Correlation is
significant at the 0.05
level (2-tailed).
**_Correlation is
significant at the 0.01
level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
753 26
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HASIL BELAJAR
Tahun Pelajaran 2016/2017

No Nama Responden Kelas | Rata-rataNilai
Rapot
1 | aditya 4 80
2 | farhan 4 95
3 | brian 4 75
4 | cenna 4 70
5 | zahra aulia 4 80
6 | avril 4 83
7 | balindra 4 84
8 | diah ayu 4 80
9 | anggizna 4 85
10 | choirun 4 80
11 | hafizt 4 86
12 | aqillah 4 90
13 | elok 4 80
14 | fabiola 4 79
15 | fadlih 5 80
16 | faiz 5 7
17 | fariz 5 80
18 | aimee 5 70
19 | renata 5 9
20 | ika 5 80
21 | kaira 5 83
22 | zalfa 5 90
23 | rasya jasmin 5 73
24 | nabilah 5 95
25 | raisha 5 80
26 | kyna 5 90
27 | verlita 5 85
28 | revandika 5 80
29 | andika 5 93
30 | sherly 5 90
31 | beryl 6 83
32 | supra 6 94
33 | mutiara 6 80
34 | nafisa 6 80
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35 | zahraayu 6 84
36 | sheza 6 82
37 | gibran 6 80
38 | kevin 6 80
39 | alfeena 6 85
40 | bella 6 72
41 | rindika 6 80
42 | naywa 6 93
43 | merlinda 6 80
44 | alfi 6 90
45 | alfonda 6 70
46 | attalarik 6 84
47 | bagas 6 80




107

HASIL ANGKET KEMAMPUAN OTONOMI BELAJAR ANAK
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ASIL ANGKET PERAN ORANG TUA

no responden
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HASIL ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA

PERAN ORANG TUA DAN HASIL BELAJAR

Variables EnteredRemoved®

Mode Variahles Variahles
[ Entered Removed Method
' | feran Orang Enter

a. All requested variables entered.

h. Dependent Variahle: Hasil Belajar

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
[ R F Square Souare the Estimate
1 4422 JH6 178 f.085

a. Predictors: {(Caonstant), Peran Orang Tua

111

ANOVA®
Surm of
miodel Soquares df hMean Sguare F Sig.
1 Regression 405.547 1 405.547 10.953 .0nz=
Residual 1666.155 45 ar.02a
Total 2071.702 46
a. Predictors: (Constant), Peran Qrang Tua
h. Dependent Wariable: Hasil Belajar
Coefficients”
Standardized
LInstandardized Coefficients Coeflicients
Model E Std. Error Eeta i Sig.
1 {Constant) 17.9348 19,537 918 363
Feran Orang Tua 886 268 442 2.310 002

a. Dependent Wariable: Hasil Belajar
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HASIL ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA

KEMAMPUAN OTONOMI BELAJAR ANAK DAN HASIL BELAJAR

Variables Entered/Removed®
mMode Yariahles Variahles
[ Entered Femuoved hethod
1 Kemampuan
otanarmi ) Enter
helajar anak?

a. All requested variables entered.
h. Cependent Wariahle: Hasil belajar

Model Summany

mode Adjusted R Std. Errar of
[ R R Sguare Sruare the Estimate
1 Nl 318 304 5600

a. Predictors: (Constant), Kemampuan otanomi belajar anak

ANOWVA®
Sum of
Model Souares of Mean Sguare F Sin.
1 Fegression BAE0.Z2E3 1 FR0.263 21.081 .oon=
Residual 1411.439 45 31.364
Total 2071.702 46
a. Predictors: (Constant), Kemampuan otonomi belajar anak
h. Cependent wariahle: Hasil belajar
Coefficients”
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Eeta 1 S,
1 LConstant) 5116 16.893 303 N
Kemampuan otonarmi
belajar anak 1156 2A2 Ralati] 4 438 .DF

a. Dependent wariahle: Hasil belajar



HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 otonomibelajar,
.|Enter
peranorangtua?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: prestasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7982 .636 .620 4.139

a. Predictors: (Constant), otonomibelajar, peranorangtua
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ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1318.013 2 659.007 38.472 .0009
Residual 753.689 44 17.129
Total 2071.702 46
a. Predictors: (Constant), otonomibelajar, peranorangtua
b. Dependent Variable: prestasi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -33.425 13.947 -2.396 .021
peranorangtua .785 127 .564 6.197 .000
otonomibelajar 1.223 .187 .597 6.558 .000

a. Dependent Variable: prestasi
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DOKUMENTASI PENELITIAN

I

Siswa sedang mengisi lembar angket
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Siswa bertanya mengenai pernyataan pada lembar angket yang tidak dimengerti.

Siswa sedaang mengisi angket otonomi belajar dengan serius.
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Anak sedang belajar secara mandiri
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Obervasi penelitian, orang tua mendampingi anak belajar dirumah

Orang tua anak sedang mengisi angket peran orang tua



